Strategi Peningkatan Kuantitas Santri Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino by Asni, Asni
  
STRATEGI PENINGKATAN KUANTITAS SANTRI 
PESANTREN BUKIT HIDAYA
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diajukan untuk
Sosial 
 
 
FAKULTAS DAKWAH
PONDOK 
H MALINO  
 
Skripsi 
 
 
 memenuhi salah satu syarat meraih gelar 
(S.Sos.) Jurusan Manajemen Dakwah pada
Fakultas Dakwah dan Komunikasi                                                                           
UIN  Alauddin Makassar 
 
 
 
 
Oleh 
 
ASNI 
NIM: 50400114104 
 
 
 
 
 DAN KOMUNIKASI
UIN ALAUDDIN MAKASSAR                                                                                                                   
2018 
Sarjana                       
                                                        
                                               



v 
KATA PENGANTAR 
Bismillahirahmanirrahim 
 ِﻪَِﻟا ﻰَﻠَﻋَو َْﲔِﻠَﺳْﺮُﻤْﻟاَو ِءﺎَﻴِْﺒَﻧﻷْا ِفَﺮْﺷَأ ﻰَﻠَﻋ ُمَﻼﱠﺴﻟاَو ُةَﻼﱠﺼﻟاَو َْﲔِﻤَﻟﺎَﻌْﻟا ِّبَر $ِ ُِﺪَْﻤْﳊا  ِﻪِﺒْﺤَﺻَو
 َْﲔِﻌَْﲨَأ ُﺪْﻌَـﺑ ﺎﱠﻣَأ 
Assalamu Alaikum Warahmaullahi Wabarakatuh 
Syukur Alhamdulillah, segala puji hanya kepada Allah swt. penulis 
haturkan yang sebesar-besarnya atas segala nikmat yang telah dilimpahkan kepada 
penulis diantaranya nikmat iman, kesehatan, kesempatan, dan ilmu pengetahuan 
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini setelah melalui beberapa proses 
yang sangat panjang mulai dari proses belajar, bimbingan, penelitian, sampai 
selesai. Salawat serta salam semoga tetap  tercurahkan kepada Nabi Muhammad 
saw. yang telah membawa kita dari zaman kebodohan menuju zaman kepintaran 
seperti yang kita rasakan sampai sekarang. 
Dalam penyusunan ini penulis banyak menjumpai hambatan dan 
tantangan, namun kekuatan doa dan dukungan dari orang-orang yang terkasihlah 
yang penulis jadikan acuan untuk terus maju hingga akhirnya  mampu 
menyelesaikan skripsi ini. 
Dalam kesempatan ini penulis juga menyadari tanpa adanya bantuan dan 
partisipasi dari berbagai pihak, skripsi ini tidak dapat terselesaikan seperti yang 
diharapkan. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis sampaikan penghargaan 
dan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si. selaku Rektor Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar beserta Prof. H. Mardan, M.Ag. selaku Wakil 
Rektor I, Prof. Dr. H. Lomba Sultan, M.Ag. selaku Wakil Rektor II, Prof. 
vi 
 
Dr. Siti Aisyah, M.A., Ph.D. selaku Wakil Rektor III, dan Prof. Dr. 
Hamdan Juhannis selaku Wakil Rektor IV atas segala fasilitas yang 
diberikan. 
2. Dr. H. Abd. Rasyid Masri, S.Ag., M.Pd., M.Si., MM selaku Dekan, 
beserta Wakil Dekan I Dr. H. Misbahuddin, M.Ag., Wakil Dekan II Dr. H. 
Mahmuddin, M.Ag., dan Wakil Dekan III Dr. Nur Syamsiah, M.Pd.I., 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar yang telah 
mengelola Fakultas Dakwah dan Komunikasi serta memimpin penuh 
tanggungjawab. 
3. Dra. St. Nasriah, M.Sos.I. selaku Ketua Jurusan Manajemen Dakwah serta 
Dr. H. Hasaruddin, M.Ag. selaku Sekretaris Jurusan Manajemen Dakwah 
yang telah senantiasa mengarahkan penulis sehingga penulis dapat 
menyelesaikan tulisannya. 
4. Prof. Dr. H. Abustani Ilyas, M.Ag. sebagai Pembimbing I dan Dra. St. 
Nasriah, M.Sos.I. selaku pembimbing II yang telah meluangkan waktu, 
tenaga, dan pikiran dalam membimbing dan mengarahkan penulis 
sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 
5. Dr. H. Misbahuddin, M.Ag. selaku Penguji 1 dan Dr. H. Andi Abdul 
Hamzah, Lc., M.Ag. selaku penguji II yang telah memberikan arahan, 
kritik, dan saran yang konstruktif kepada penulis dalam penyusunan 
skripsi ini. 
6. Terima kasih yang sebesar-besarnya kepada kedua orang tua/ Bapak dan 
Ammak  penulis yakni Daeng Basri dan Daeng Wati yang senantiasa 
memberi dukungan dan doa dalam setiap langkah penulis serta telah 
membiayai pendidikan penulis serta adik-adik penulis Sintawati dan Muh. 
vii 
 
Anugrah dan juga tak lupa keluarga besar penulis lainnya yang turut andil 
dalam memberi dukungan dan sokongan bagi penulis. 
7. Kepala Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dan serta perpustakaan 
Fakultas dakwah dan Komunikasi dan seluruh stafnya yang telah 
memberikan pelayanan bagi penulis dalam menyiapkan segala referensi 
yang dibutuhkan dalam menyelesaikan skripsi ini. 
8. Para Dosen UIN Alauddin Makassar terkhusus Dosen Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi yang telah memberikan ilmu dan pengetahuan bagi 
penulis. 
9. Kantor Bupati Gowa, Badan Kesatuan Bangsa dan Politik serta pihak 
Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino yang telah memberi izin kepada 
peneliti. 
10. Kepada Pimpinan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino, para Guru 
serta Santriwan dan Santriwati yang telah meluangkan waktu bagi penulis 
dalam menyelesaikan penelitian. 
11. Keluarga besar Jurusan Manajemen Dakwah terkhusus Manajemen 
Dakwah C 2014 terutama kedua sahabat tercinta Wahyuni dan Nurnazmi 
yang senantiasa memberikan dukungan dan menemani dalam suka dan 
duka. 
12. Keluarga Besar Tapak Suci Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar yang selalu memberi dukungan dan semangat dalam proses 
perkuliahan sehingga penulis dapat menyelesaikan studinya.  
13. Keluarga Besar SD Inpres Palangga dan Keluarga besar Pondok Pesantren 
Bukit Hidayah Malino tanpa kalian penulis tidak akan bisa sampai pada 
masa pendidikan seperti saat ini. 
viii 
 
14. Sahabat-sahabat penulis Hasni, Rahmi, Eka Reski Lestari, Arman Amal 
dan Muhammad Syahnidzar Makmun yang selalu menjadi supporter 
terbaik bagi penulis. 
15. Teman-teman kost saya yang sudah seperti saudara bagi penulis kakak-
kakak serta adik-adik yang tidak bisa penulis sebut satu persatu terima 
kasih sudah menjadi bagian dari hidup dan cerita penulis selama menjalani 
masa menjadi mahasiswa kost-kostan terkhusus K’ Siti Rosdiana yang 
selama  tiga tahun bersama sekamar. 
16. KKN angkatan 57 terkhusus keluarga besar KKN Desa Kaluppang 
Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang suatu anugerah yang indah bisa 
mengenal kalian dan tinggal seatap dalam suka dan duka selama dua 
bulan. 
Akhirnya hanya kepada Allah swt. penulis serahkan segalanya. Semoga 
semua pihak yang telah banyak membantu penulis dalam penulisan skripsi 
mendapat ridho dan rahmat-Nya. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua 
pihak yang membacanya terkhusus bagi penulis. 
Wassalamu Alaikum warahmatullahi Wabarakatuh 
 
      Samata-Gowa,….. Agustus 2018 
      Penulis, 
 
      Asni 
      NIM: 50400114104 
ix 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL ......................................................................................... i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .......................................................... ii 
PENGESAHAN SKRIPSI ................................................................................ iii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ................................................................... iv 
KATA PENGANTAR ....................................................................................... v 
DAFTAR ISI ...................................................................................................... ix 
PEDOMAN TRANLITERASI ......................................................................... x 
ABSTRAK ......................................................................................................... xvi 
BAB I PENDAHULUAN .................................................................................. 1 
A. Latar Belakang ........................................................................................ 1 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus .................................................... 11 
C. Rumusan Masalah ................................................................................... 11 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu ...................................................... 12 
E. Tujuan dan Manfaat  ............................................................................... 14 
BAB II TINJAUAN TEORITIS ...................................................................... 16 
A. Tinjauan tentang Strategi ........................................................................ 16 
B. Tinjauan tentang Pondok Pesantren ........................................................ 28 
C. Tinjauan tentang Kuantitas ..................................................................... 41 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN ....................................................... 43 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian ..................................................................... 43 
B. Pendekatan Penelitian ............................................................................. 43 
C. Sumber Data ............................................................................................ 44 
D. Metode Pengumpulan Data ..................................................................... 44 
E. Instrumen Penelitian................................................................................ 46 
F. Teknik Analisis Data ............................................................................... 46 
BAB IV HASIL PENELITIAN ........................................................................ 48 
A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino ................. 48 
B. Upaya meningkatkan kuantitas santri di Pondok Pesantren Bukit Hidayah 
Malino ..................................................................................................... 59 
C. Faktor pendukung dan penghambat dalam upaya meningkatkan kuantitas 
santri di Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino ................................. 65 
 
 
 
 
x 
 
BAB V PENUTUP ............................................................................................. 68 
A. Kesimpulan ............................................................................................. 68 
B. Implikasi Penelitian ................................................................................. 69 
 
DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 70 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
 
xi 
 
PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat 
pada halaman berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ﺍ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ﺏ Ba b Be 
ﺕ Ta T Te 
ﺙ Sa ֺs es (dengan titik di atas) 
ﺝ Jim J Je 
ﺡ Ha H Ha 
ﺥ Kha Kh kadang ha 
ﺪ Dal D De 
ﺬ Zal ֺz zet (dengan titik di atas) 
ﺮ Ra R Er 
ﺯ Zai Z Zet 
ﺲ Sin S Es 
ﺵ Syin Sy es dan ye 
ﺺ Sad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ﺾ Dad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ﻄ Ta Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ﻅ Za Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ﻉ ‘ain ‘ Apostrof terbalik 
ﻍ Gain G Ge 
ﻒ Fa F Ef 
ﻖ Qaf Q Qi 
ﻚ Kaf K Ka 
ﻞ Lam L El 
ﻢ Mim M Em 
ﻦ Nun N En 
ﻮ Wau W We 
ﻫ Ha H Ha 
ء Hamzah ‘ Apostrof 
ﻱ Ya Y Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata yang mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ̛ ). 
2. Vokal 
  Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
آ Fathah A A 
ﺍ Kasrah I I 
ٱ Dammah U U 
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
᷄ﻯ Fathahdanya᷄’ Ai a dan i 
ﻮ ᷄ Fathahdanwau Au a dan u 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
᷄ﻯ….  ׀ﺍ ᷄...... Fathah dan alif atau ya᷄’ Ā a dan garis di atas 
ﻯ Kasrah dan ya᷄’ Ī i dan garis di atas 
ﻮ ᷄ Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 
3. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu: ta’marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].  
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Sedangkan ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti 
oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 
maka ta’ marbutah itu ditransliterasi kan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ﱢ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf ﻯ ber-tasydid di akhir 
sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ۑ), maka ia ditransliterasi seperti huruf 
maddah menjadi ī. 
5. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf ﻞﺍ 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
6. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
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7. Penulisan Kata Arab yang Lazim di Gunakan dalam Bahasa Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, atau lazim dan menjadi bagian 
dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 
Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak  lagi ditulis 
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), 
alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 
satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
8. Lafz al-Jalālah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
 Adapun tā’marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-Jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
9. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
dan bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang al-, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf kapital Al-. Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal 
dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.  = subhanallahuwata’ala. 
2. saw.  = sallallahu ‘alaihiwasallam. 
3. H  = Hijriah. 
4. M  = Masehi. 
5. SM  = Sebelum Masehi. 
6. Qs …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4. 
7. HR  = Hadis Riwayat. 
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ABSTRAK 
Nama  : Asni 
Nim  : 50400114104 
Jurusan : Manajemen Dakwah 
Judul  :  
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana strategi Pondok Pesantren 
Bukit Hidayah Malino dalam meningkatkan kuantitas santri, Serta sub masalah 
tersebut yaitu: 1) Bagaimana Upaya Pimpinan Pondok Pesantren Bukit Hidayah 
Malino dalam Meningkatkan Kuantitas Santri? 2) Apa Faktor Pendukung dan 
Penghambat Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino dalam Meningkatkan Kuantitas 
Santri? 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian dekriptif kualitatif dengan pendekatan 
manajemen. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. 
Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 
pengolahan analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, analisis 
perbandingan, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya pihak Pondok Pesantren Bukit 
Hidayah Malino dalam meningkatkan kuantitas santri, yaitu promosi melalui spanduk 
informasi dan kegiatan Safari Ramadhan; meningkatkan kualitas guru melalaui 
pelatihan-pelatihan serta sharing bersama para guru dan santri, memperbaiki sarana 
dan prasarana Pondok Pesatren Bukit Hidayah Malino, meningkatkan kualitas santri 
melalui lomba dan kegiatan Safari Ramadhan, dan membentuk IKAREN (Ikatan 
Alumni Pondok Pesantren) pada Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino. Faktor 
Pendukung Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino dalam meningkatkan kuantitas 
santri ialah adanya jurusan baru sedangkan faktor penghambat pihak Pondok 
Pesantren Bukit Hidayah Malino dalam meningkatkan kuantitas santri ialah sarana 
dan prasarana berupa masih kurangnya ruang kelas/belajar para santri sementara 
jumlah santri yang melebihi kapasitas kelas, belum adanya ruang khusus untuk 
perpustakaan, serta fasilitas kursi dan meja belajar yang masih sangat kurang 
dibanding dengan jumlah santri yang semakin bertambah setiap tahunnya. 
Implikasi penelitian ini diharapkan kepada Pihak Pondok Pesantren Bukit 
Hidayah Malino agar bisa segera menanggulangi segala hambatan yang mampu 
mengganggu jalannya proses pembelajaran di Pondok. Dengan adanya hambatan, 
diharapkan kepada pihak pondok agar dapat menghadapinya dan mencari jalan keluar 
agar tercapainya tujuan dengan baik. 
Strategi Peningkatan Kuantitas Santri Pondok Pesantren Bukit 
Hidayah Malino 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pondok pesantren merupakan lembaga pedidikan Islam pertama di Indonesia 
yang masih eksis dan bertahan sampai sekarang. Ia telah tumbuh dan berkembang 
sebagai pusat berlangsungnya proses pembelajaran ilmu-ilmu keislaman sejak 
penyiaran Islam.   
Sejarah perkembangan pondok pesantren itu sendiri tidak dapat dipisahkan 
dari sejarah perkembangan Islam di Indonesia. Letak geografisnya yang kebanyakan 
di pinggiran selain menjadi pusat pendidikan, pondok pesantren juga menjadi simbol 
perlawanan terhadap Pemerintah Kolonial pada saat itu.1 
Abdul Rachman Shaleh mengatakan bahwa sekurang-kurangnya terdapat dua 
alasan mengapa perkembangan Islam di Indonesia amat tergantung pada lembaga 
pendidikan pesantren. Pertama, karena nilai ajaran Islam itu sendiri sah, dan bersifat 
legal dan terbuka bagi setiap orang, serta tersusun dalam tulisan yang jelas. Hal ini 
berbeda dengan ‘ajaran’ agama lain yang pada umumnya terbatas pada lapisan 
masyarakat tertentu, dan disampaikannya hanya dalam bahasa lisan. Kedua, karena 
                                                 
1Hairi, “Strategi Pembelajaran Kitab Kuning (Studi Analisis Kajian Kitab Kuning di Pondok 
Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata Panaan Palengaan Pamekasan)” Tesis (Surabaya: Program 
Pasca Sarjana, Konsentrasi Pendidikan Islam, 2014). h. 1. 
2  
pada masa itu tidak ada lembaga sosial lainnya dalam penyebaran agama Islam di 
Indonesia yang lebih efektif dalam melaksanakan fungsinya.2 
Tujuan pesantren pada dasarnya adalah sebuah lembaga pendidikan Islam 
yang mengajarkan banyak tentang ilmu-ilmu agama yang bertujuan membantu 
manusia bertaqwa, mampu untuk hidup mandiri, ikhlas dalam melakukan suatu 
perbuatan, berijtihad membela kebenaran Islam. Selain itu juga tujuan didirikannya 
pondok pesantren pada dasarnya ada dua hal, yaitu: tujuan umum dan tujuan khusus. 
Tujuan umum yaitu membimbing anak didik untuk menjadi manusia berkepribadian 
Islam yang sanggup dengan ilmu agamanya menjadi muballigh Islam dalam 
masyarakat sekitar melalui ilmu dan amalnya. Dan tujuan khusus, yaitu 
mempersiapkan para santri untuk menjadi orang alim dalam ilmu agama yang 
diajarkan oleh kiai yang bersangkutan serta mengamalkan dalam masyarakat.3 
Peran dan fungsi pondok pesantren dalam perkembangannya, tidak hanya 
sebagai lembaga pendidikan, tapi juga sebagai lembaga sosial dan penyiaran agama.4 
Berkaitan dengan peran pesantren, Husni Rahim menyatakan bahwa pesantren secara 
tradisional kerap diidentifikasi memiliki tiga peran penting dalam masyarakat 
Indonesia. Pertama, sebagai wadah berlangsungnya transmisi ilmu-ilmu 
                                                 
2Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan (Jakarta: Gema Windu 
Pancaperkasa, 2000), h. 222.   
3HM Arifin dan Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam (PT. Raja Grafindo Perkasa: 
1996), h. 44. 
4Abuddin Nata, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-Lembaga Pendidikan 
Islam di Indonesia (Jakarta: Grasindo, 2001), h. 112.  
3  
Islam.Kedua, sebagai penjaga dan pemelihara keberlangsungan tradisi Islam, Ketiga, 
sebagai pusat reproduksi ulama.5 
Pada masa orde baru tidak ada satupun pendidikan pesantren yang 
mendapatkan status (sertifikasi), saat ini sudah dua pesantren yang mendapatkannya 
(disamakan dengan pendidikan umum), yakni Pesantren Gontor (Ponorogo) dan 
Pesantren Al-Amin (Madura). Sedangkan Pesantren Salafi memperoleh penyetaraan 
melalui SKB Dua Menteri (Menag dan Mendinas) No. I/V/KB/2000 dan No. 
MA/86/2000, tertanggal 30 Maret 2000.6 
Tetapi, sebagian masyarakat menganggap bahwa pondok pesantren tetap 
sebuah lembaga pendidikan tradisional yang bersifat klasik atau kuno. Di mana hanya 
mempelajari ilmu-ilmu pengetahuan agama Islam saja dan mengesampingkan 
pengetahuan umum lainnya. Pandangan ini muncul karena pesantren pada mulanya 
hanya bertujuan mencetak kader-kader ulama. Merupakan realitas yang tidak dapat 
dipungkiri, bahwa pondok pesantren telah berjasa dalam mencerdaskan bangsa 
Indonesia. Prestasi pendidikan sepanjang kurun sejarah telah menunjukkan prestasi 
yang mengagumkan, seperti prestasi dalam tafaqquh fiddîn (memahami ilmu agama). 
Dibandingkan dengan pendidikan lainnya, pendidikan agama di pondok pesantren 
                                                 
5Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam [t.t.], [t.th.].h. 147. 
6 Muhammad Fathurrohman & Sulistyorini,  Implimentasi Manajemen Peningkatan Mutu 
Pendidikan Islam (Yogyakarta: Teras, 2012), h. 237. 
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paling baik dalam hal prestasi penghayatan mental spiritual keagamaan dan 
kedalaman agamanya.7 
Selain hasil usaha para ulama dan aparat dakwahnya yang telah menghasilkan 
masyarakat Islam Indonesia yang nota bene menjadi mayoritas, pesantren juga telah 
menghasilkan pemimpin formal dan non formal setiap episode sejarah kebangsaan 
Indonesia. 
Latar belakang kemunculan pesantren, pada dasarnya, untuk mempersiapkan 
kader-kader dai yang akan menyebarkan ajaran Islam di tengah masyarakat.8 Islam 
telah memerintahkan kepada pemeluknya untuk memperdalam pengetahuan tentang 
agama, agar nantinya bisa memberi pencerahan kepada masyarakat, sebagaimana 
firman Allah swt. dalam QS. at-Taubah/9:122. 
* $ tΒuρ šχ%x. tβθ ãΖÏΒ÷σ ßϑø9 $# (#ρã ÏΨuŠÏ9 Zπ ©ù!$ Ÿ2 4 Ÿωöθ n=sù t xtΡ  ÏΒ Èe≅ä. 7πs%ö Ïù öΝ åκ÷]ÏiΒ ×π x Í←!$ sÛ 
(#θ ßγ ¤)xtGuŠÏj9 ’Îû ÇƒÏe$!$# (#ρâ‘ É‹ΨãŠÏ9 uρ óΟ ßγ tΒöθ s% # sŒ Î) (# þθ ãè y_ u‘ öΝ Íκö s9 Î) óΟßγ ¯=yè s9 šχρâ‘ x‹øts† ∩⊇⊄⊄∪     
 
Terjemahnya:  
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya.9 
                                                 
7Abdul Rachman Shaleh, Pendididkan Agama dan Keagamaan, h. 225. 
8Endin Mujahidin, Pesantren Kilat, Alternatif Pendidikan Agama di Luar Sekolah (Jakarta: 
Pustaka Al-Kautsar, 2005), h. 16. 
9Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan  Terjemahan. (Semarang: Toha Putra, 2004), h. 209. 
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Menurut Tafsir Al-Misbah, bahwa ayat ini menggaris bawahi pentingnya 
memperdalam ilmu dan memperluas informasi yang benar. Terbaca pula di atas, 
bahwa yang dimaksud dengan orang yang memperdalam pengetahuan, demikian juga 
yang memberi peringatan adalah mereka yang tinggal bersama Rasulullah saw. dan 
tidak mendapat tugas sebagai anggota pasukan, sedang mereka yang diberi peringatan 
adalah anggota pasukan yang keluar melaksanakan tugas yang dibebankan Rasulullah 
saw.10 
Sedangkan menurut Tafsir Ibnu Katsir, sebagaimana yang dikutip oleh 
Michael Elkan bahwa, ayat ini merupakan penjelasan dari apa yang dimaksud oleh 
Allah swt. sehubungan dengan keberangkatan semua kabilah, dan sejumlah kecil dari 
tiap-tiap kabilah apabila mereka tidak keluar semuanya (boleh tidak berangkat). 
Dimaksudkan agar mereka yang berangkat bersama Rasulullah saw. memperdalam 
agamanya melalui wahyu-wahyu yang diturunkan kepada Rasul. Selanjutnya apabila 
mereka kembali kepada kaumnya memberikan peringatan kepada kaumnya tentang 
segala sesuatu yang menyangkut musuh mereka (agar mereka waspada).11 
Dari kedua tafsir di atas, maka dapat diambil kesimpulan, bahwa sebagai umat 
Islam kita diwajibkan memperdalam ilmu pengetahuan, khususnya pada pengetahuan 
agama, agar nantinya dapat memberikan pencerahan kepada masyarakat. 
Hal ini menunjukkan betapa pentingnya pendidikan khususnya pendidikan 
agama bagi manusia guna mendapatkan ilmu pengetahuan sebagai bekal hidup. 
                                                 
10Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Cet.I;  Jakarta: Lentera Hati, 2002). h. 751.  
11Michael Elkan, Tafsir Ibnu Katsir, Blog Michael Elkan, 
http://www.ibnukatsironline.com/2015/05/tafsir-surat-at-taubah-ayat-122.html (13 Desember 2017) 
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Pendidikan agama mendidik individu agar berjiwa suci dan bersih, sehingga individu 
akan hidup dalam ketenangan bersama Allah swt, keluarga, masyarakat dan umat 
manusia. 
Secara yuridis formal, pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan yang 
berdiri dan tumbuh dalam masyarakat memang belum dirumuskan oleh Pemerintah 
dalam arti khusus, tetapi secara de facto disahkan atau dilembagakan oleh 
masyarakat, khususnya masyarakat Islam sendiri.12 Di samping itu pula, dengan 
lahirnya UU Nomor 20, Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, pondok 
pesantren telah masuk dalam bagian yang tak terpisahkan dalam Sistem Pendidikan 
Nasional.   
Undang-Undang Tentang Pendidikan Nasional, Bab I Ketentuan Umum, Pasal 
1, dalam Undang-Undang ini yang dimaksud dengan:13 
1. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
2. Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila dan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar 
                                                 
12Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),  h. 235. 
13Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
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pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap 
tuntutan perubahan zaman. 
Undang-Undang Tentang Pendidikan Nasional, Bab II Dasar, Fungsi dan 
Tujuan, Pasal 3. 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mecerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
Berakhalak mulia, sehat berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.14  
Dari kutipan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional dapat dipahami bahwa, dalam Undang-Undang 
penyelenggaraan pendidikan wajib memegang beberapa prinsip, yakni pendidikan 
diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan 
menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan 
kemajemukan bangsa dengan satu kesatuan dengan sistem terbuka dan multimakna. 
Selain itu dalam penyelenggaraan juga harus dalam suatu proses pembudayaan dan 
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat dengan memberi 
keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik 
dalam proses pembelajaran melalui mengembangkan budaya membaca, menulis, dan 
                                                 
14 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
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berhitung bagi segenap warga masyarakat memberdayakan semua komponen 
masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu 
layanan pendidikan. 
Dalam islam sendiri menegaskan bahwa menuntut ilmu hak setiap muslim 
laki-laki maupun perempuan, seperti yang telah disebutkan dalam sabda Rasulullah 
saw sebagai berikut: 
 َﻝﺎَﻗ ٍﻚِﻟ ﺎَﻣ ِْﻦﺑ َﺲَﻧﺍ ْﻦَﻋ : ََﻞﻗ َﻢﱠﻠَﺳَﻭ ﻪْﻴَﻠَﻋ ُeّ ﻰﱠﻠَﺻ ِّﻲِﺒَﻨﻟﺍ ْﻦَﻋ) : َﻋ ٌﺔَﻀْﻳ َِﺮﻓ ِﻢْﻠِﻌﻟﺍ َُﺐﻠَﻁ ٍﻢِﻠْﺴُﻣ ِّﻞُﻛ ْﻰَﻠ (
 ﻪﺟﺎﻣ ﻦﺑﺍ ﻪﺟﺮﺧﺍ224  ﻢﻠﻌﻟﺍ ﻥﺎﻴﺑ ﻊﻣﺎﺟ ﻲﻓﺮﺒﻟﺍﺪﺒﻋ ﻦﺑﺍﻭ1//8 -9  
Artinya: 
Dari Anas bin Malik Radhiyallahu’anhu, ia berkata : “Dari Nabi 
Shallallahu’alaihi wa sallam bersabda : “Menuntut ilmu itu adalah kewajiban 
bagi setiap Muslim.”(HR. Ibnu Majah no.224 dan Abdul Bar pada Jami’ 
Bayanul Ilmi, Jilid 1, halaman 8-9).15 
Dari hadis di atas dengan tegas menyatakan, bahwa menuntut ilmu adalah 
wajib bagi setiap muslim. Islam sebagai agama rahmatan lil al-alamin telah 
mensyariatkan dan mewajibkannya kepada umatnya untuk menuntut ilmu dan 
mengamalkannya melalui wahyu-Nya yang pertama kali turun yakni iqra’ (bacalah), 
artinya ini perintah untuk belajar dan menuntut ilmu. Oleh karena itu, sebagai seorang 
muslim kita diharuskan memperdalam ilmu agama agar mendapat kebahagiaan di 
dunia dan akhirat. 
Data tahun 2005,  jumlah pondok pesantren di Indonesia mencapai 14.656 
dengan jumlah santri 3.369.103.16 Sistem pendidikan yang sebelumnya identik 
                                                 
15HR. Ibnu Majah no.224 dan Abdul Bar  Jami’ Bayanul Ilmi, Jilid 1, h. 8-9. 
16Dirjen Pendidikan Islam Departemen Agama RI, Direktori Pesantren, [n.p.], [n.d.], h. 15. 
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dengan sistem tradisonal, kini lahir dan berkembang dengan berbagai corak dan 
warnanya. Dengan berbagai karakter kemadirian dan independensinya, pesantren 
semakin berkembang, baik sistem pengelolaan maupun pengembangannya. 
Eksistensi pondok pesantren sampai sekarang, tentu menjadi kebanggaan 
tersendiri bagi umat Islam. Di tengah arus globalisasi, individualisme, dan pola hidup 
materialistik yang semakin mengental, pondok pesantren masih konsisten 
menyuguhkan sistem pendidikan yang khas, yang tidak hanya menjadi lembaga 
pendidikan, tapi juga sebagai agen perubahan dan perkembangan masyarakat. Dengan 
demikian, pondok pesantren mempunyai peranan yang sangat vital dalam 
pemberdayaan dan perkembangan masyarakat. 
Seperti halnya di Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino, yang terletak di 
Kelurahan Bulutana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi 
Selatan. Pondok pesantren ini didirikan disebabkan  karena kurangnya wadah 
pembinaan keagamaan dalam bentuk ukhuwah islamiyah pada masyarakat Kelurahan 
Bulutana. Pondok Pesantren ini sejak awal berdirinya yakni tahun 2002, santri yang 
mengkaji hanya berjumlah 23 orang pada jenjang Madrasah Tsanawiyah (MTs), 
kemudian tahun selanjutnya jumlah santrinya semakin meningkat, hingga pada tahun 
2005 Pondok Pesantren meresmikan gedung baru yakni gedung belajar untuk 
Madrasah Aliyah (MA). Setelah berdirinya Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino 
jumlah santri berubah-ubah, kadang naik kadang turun, tetapi pihak pondok tetap 
berupaya mencari strategi yang dapat menarik minat masyarakat agar ingin 
bersekolah di Pondok Pesantren ini.  
Dari waktu ke waktu, Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino semakin 
tumbuh dan berkembang kuantitas maupun kualitasnya. Tidak sedikit dari masyarakat 
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yang masih menaruh perhatian besar terhadap Pondok Pesantren sebagai pendidikan 
alternatif. Terlebih lagi dengan berbagai inovasi sistem pendidikan yang 
dikembangkan Pondok Pesanrten dengan mengadopsi corak pendidiakan umum, 
menjadikan pesantren semakin kompetitif untuk menawarkan pendidikan ke khalayak 
masyarakat. Meski sudah melakukan berbagai inovasi pendidikan, sampai saat ini 
pendidikan Pondok Pesantren tidak kehilangan karakreristiknya yang unik yang 
membedakan dirinya dengan model pendidikan umum yang diformulasikan dalam 
bentuk sekolahan. 
Pada akhirnya sumber daya manusia yang dilahirkan dari pendidikan Pondok 
Pesantren ini secara ideal dan praktis dapat berperan dalam setiap proses perubahan 
sosial menuju terwujudnya tatanan kehidupan masyarakat bangsa yang paripurna.17 
Hal ini membuktikan bahwa Pondok Pesantren selalu menciptakan generasi-
generasi unggul dan berkualitas melalui penerapan manajemen pendidikan maupun 
dakwahnya. Di mana lembaga pendidikan pesantren juga dalam segala aktivitasnya 
mengajarkan dan mendidik para santri untuk bisa menjadi mubaligh yang berkualitas 
untuk menghadapi perkembangan zaman melalui bekal ilmu pengetahuan agama 
yang kuat. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian yang akan dilakukan akan difokuskan kepada bagaiman Strategi 
Peningkatan Kuantitas Santri Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino. 
2. Deskripsi Fokus 
                                                 
17Sulthon Masyhud, Manajemen Pondok Pesantren  (Jakarta: Diva Pustaka, 2003), h. 8-9. 
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Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, peneliti memberikan deskripsi 
fokus sebagai berikut: 
a. Strategi merupakan langkah yang terencana yang dipilih untuk mencapai 
serangkain tujuan atau cita-cita yang telah ditentukan. 
b. Pondok pesantren adalah sebuah tempat untuk menimbah ilmu agama atau 
pendidikan tradisional yang para santrinya tinggal bersama dan belajar dibawah 
bimbingan guru yang dikenal dengan sebutan kiai. 
Dari deskripsi fokus di atas dapat dipahami bahwa strategi merupakan 
langkah yang terencana yang dipilih untuk mencapai serangkain tujuan atau cita-cita 
yang telah ditentukan, sedangkan pondok pesantren adalah sebuah tempat untuk 
menimbah ilmu agama atau pendidikan tradisional yang para santrinya tinggal 
bersama dan belajar dibawah bimbingan guru yang dikenal dengan sebutan kiai. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan pokok 
permasalahan yaitu “bagaimana strategi peningkatan kuantitas santri Pondok 
Pesantren Bukit Hidayah Malino?” Dari pokok masalah tersebut, maka dapat 
dirumuskan beberapa sub masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana upaya pimpinan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino dalam 
Peningkatan Kuantitas Santri ? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat Pondok Pesantren Bukit Hidayah 
Malino dalam peningkatan kuantitas santri ? 
 
D. Kajian Pustaka/Kajian Terdahulu 
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Judul yang penulis teliti ini belum pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya. 
Penelitian  ini bukan penelitian pertama yang dilakukan di Pondok Pesantren Bukit 
Hidayah Malino, namun penelitian ini merupakan penelitian pertama yang membahas 
mengenai strategi peningkatan kuantitas santri. 
Adapun penelitian sebelumnya yang ada hubungannya dengan penelitian ini, 
seperti penelitian yang dilakukan oleh: 
1. Muhammad Arfah Basir dengan judul “Manajemen Pondok Pesantren 
Modern Tarbiyah Islamiyah Dalam Mempersiapkan Sumber Daya Manusia 
Yang Berkualitas di Kecamatan Polongabangkeng Utara Kabupaten 
Takalar”.18 Berdasarkan penelitian ini, bahwa sistem manajemen dalam 
pengelolaan pendidikan pada pondok Pesantren Modern Tarbiyah Islamiyah 
di Kabupaten Takalar mempunyai peran yang sangat besar karena merupakan 
suatu lembaga pendidikan sekaligus sebagai lembaga dakwah yang bertujuan 
mempelajari, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam. Dan 
sebagai lembaga dakwah adalah untuk meningkatkan syiar Islam ditengah-
tengah masyarakat. Sistem manajerial yang diterapkan guna mencapai tujuan 
pendidikan, dimaksudkan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, 
menciptakan manusia Indonesia seutuhnya yang beriman dan bertakwa, 
berbudi pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, serta 
mempunyai rasa kemandirian.  
Persamaan dari penelitian yang dilakukan Muhammad Arfah Basir dengan 
penelitian ini adalah keduanya sama-sama membahas tentang pondok 
                                                 
18Muhammad Arfah Basri, “Manajemen Pondok Pesantren Modern Tarbiyah Islamiyah 
Dalam Mempersiapkan Sumber Daya Manusia yang Berkualitas di Kecamatan Polongbangkeng Utara 
Kabupaten Takalar” Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah, 2000). h. 15. 
13  
pesantren.Yang membedakan kedua penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Muhammad Arfah Basir lebih mengkaji tentang 
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, sedangkan penulis 
mengkaji tentang bagaimana strategi pondok pesantren dalam meningkatkan 
kuantitas santri. 
2. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Syaipul Alawi yang berjudul 
“Manajemen Strategi Pondok Pesantren At-Taqwa Putra Bekasi Dalam 
Meningkatkan Kualitas Santri”.19 Skripsi ini membahas tentang strategi 
pondok pesantren At-Taqwa putra Bekasi dalam meningkatkan kualitas 
santri. 
Persamaan penelitian yang dilakukan Syapul Alawi dengan penelitian ini 
adalah keduanya sama-sama meneliti tentang pondok pesantren. Sendangkan 
perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Syaipul Alawi denga penelitian ini 
adalah pada penelitian Syaipul Alawi membahas tentang bagaimana 
meningkatkan kualitas santri di Pondok Pesantren At-Taqwa Putra Bekasi 
sedangkan penelitian ini membahas tentang bagaimana meningkatkan 
kuantitas santri pada Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino. 
Dari beberapa penelitian tersebut, dapat dilihat bahwa, pada penelitian 
terdahulunya menjelaskan tentang bagaimana manajemen Pondok Pesantren Modern 
Tarbiyah Islamiyah dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas 
dan manajemen strategi Pondok Pesantren At-taqwa Putra Bekasi dalam 
meningkatkan kualitas santri. Dan dapat simpulkan bahwa penelitian tentang Strategi 
                                                 
19Syaipul Alawi, “Strategi Pondok Pesantren At-Taqwa Dalam Menerapkan Komunikasi 
Berbahasa Arab Dan Inggris Terhadap Santri”, Skripsi (Bekasi: Fak. Ilmu Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi, 2011), h. 10. 
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Peningkatan Kuantitas Santri Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino ini belum 
pernah diteliti sebelumnya, namun konsep dari penelitian terdahulu yang juga 
menganilisis tentang pondok pesantren diharapkan mampu menjadi acuan penulis 
dalam menyelesaikan penelitian ini agar penulis mampu untuk melihat dari sudut 
pandang yang berbeda. 
E. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dari penlitian ini adalah: 
a. Mengetahui bagaimana upaya Pimpinan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino 
dalam peningkatan kuantitas santri. 
b. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat Pondok Pesantren 
Bukit Hidayah Malino dalam peningkatan kuantitas santri. 
2. Manfaat Penelitian  
Adapun yang menjadi manfaat pada penelitian ini adalah: 
a. Manfaat teoretis penelitian ini, yaitu menambah khasanah pengetahuan dan 
wawasan bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya tentang pondok 
pesantren dan memberikan wacana tentang strategi pimpinan pondok pesantren 
dalam memperkenalkan pondok pesantren kepada masyarakat. 
b. Manfaat praktis penelitian ini, yaitu memberikan motivasi bagi Pondok Pesantren 
Bukit Hidayah Malino untuk lebih berperan di masyarakat, baik masyarakat 
dalam maupun masyarakat luar pesantren, untuk dapat menarik lebih banyak 
khalayak agar kuantitas santri lebih bertambah di setiap tahunnya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Definisi Strategi 
1. Pengertian Strategi 
Strategi berasal dari kata Yunani “Strategos”, yang berarti Jenderal (General). 
Oleh karena itu, strategi secara harafiah (literally) berarti “seni para Jenderal” (the Art 
of the general). Dalam literatur manajemen, strategi diartikan sebagai program umum 
dari tindakan dan komitmen atas pemahaman-pemahaman dan sumber daya ke arah 
pencapaian tujuan menyeluruh. Strategi menyiratkan sasaran-sasaran, pengalokasian 
sumber daya untuk mencapai sasaran, dan kebijakan utama yang harus diikuti dalam 
menggunakan sumber-sumber tersebut.  Menurut George A Steiner dan John B 
Miner, arti strategi sama dengan kebijakan (policy).1 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, strategi adalah ilmu dan seni 
menggunakan semua sumber daya untuk melaksanakan kebijaksanaan tertentu.2 
Menurut John A. Pearce II strategy is large-scale, futureoriented plans for 
interacting with the competitive environment to achieve company objectives. (strategi 
adalah skala besar, rencana masa depan untuk berinteraksi dengan lingkungan yang 
kompetitif untuk mencapai tujuan perusahaan.)3 
 
 
                                                 
1Amin Wijaya Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1993). h. 
157-158. 
2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat (Jakarta: 
PT Gramedia Pustaka Utama, 2008). h. 1340. 
3John A. Pearce II, Strategic Management: Formulation, Implementation and Control, Edisi 
II  (New York: mcgraw-hill internasional edition, 2014), h. 4. 
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Adapun definisi strategi secara umum dan khusus sebagai berikut: 
a. Definisi Umum 
Strategi adalah proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang 
berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau 
upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai. 
b. Definisi Khusus 
Strategi merupakan tindakan yang  bersifat incremental (senantiasa 
meningkat) dan terus-menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang 
apa yang diharapkan oleh para pelanggan di masa depan. Dengan demikian, strategi 
hampir selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi dan bukan dimulai dari apa yang 
terjadi. Terjadinya inovasi pasar yang baru dan perubahan pola konsumen 
memerlukan kompetensi inti (core competencies). Perusahaan perlu mencari 
kompetensi inti di dalam bisnis yang dilakukan.4 
Dalam kamus istilah manajemen, strategi adalah rencana yang cermat 
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus dan saling berhubungan dalam 
hal, waktu dan ukuran.5 
Penggunaan kata strategi dalam manajemen atau suatu organisasi diartikan 
sebagai “kiat cara dan teknik utama yang dirancang secara sistematik dalam 
melaksakan fungsi manajemen yang terarah pada tujuan strategi organisasi.6 
                                                 
4Setiawan Dimas, Definisi Strategi, Blog Setiawan Dimas, 
http://definisimu.blogspot.com/2012/11/definisi-strategi.html (20 November 2017). 
5PanitiaIstilah Manajemen Lembaga PPM, Kamus Istilah Manajemen (Cet. I; Jakarta: Balai 
Aksara, 1983), h. 245. 
6Hadari Nawawi, Manajemen Strategi Organisasi Non Profit Bidang Pemerintahan dengan 
Ilustrasi Di Bidang Pendidikan (Cet. I; Yogyakarta : gadjah mada universitas press, 2000), h. 147. 
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Strategi adalah program umum untuk pencapaian tujuan-tujuan organisasi 
dalam pelaksanaan misi. Kata “program” dalam definisi tersebut menyangkut suatu 
peranan aktif, sadar dan rasional yang dimainkan oleh manajer dalam perumusan 
strategi organisasi. Strategi dapat juga didefinisikan sebagai pola tanggapan 
organisasi terhadap lingkungannya sepanjang waktu. Definisi ini mengandung arti 
bahwa setiap organisasi mempunyai strategi walaupun tidak pernah secara eksplisit 
dirumuskan strategi menghubungkan sumber daya manusia dan berbagai sumber daya 
lainnya dengan tantangan dan resiko yang harus dihadapi dari lingkungan di luar 
perusahaan.7 
Menurut Chandler yang dikutip sopriyono, strategi adalah penentuan dasar 
goals jangka panjang dan tujuan perusahaan serta pemakaian cara-cara bertindak dan 
alokasi sumber-sumber yang diperlukan.8 
Sementara menurut Prof. Dr. A.M. Kardiman, strategi adalah penentuan 
tujuan utama dalam berjangka panjang dan sasaran dari suatu perusahaan atau 
organisasi serta pemilihan cara-cara bertindak dan menganalikasikan sumber daya 
yang diperlukan untuk mewujudkan  tujuan tersebut. Jadi strategi menyangkut soal 
pengaturan sebagai sumber daya yang dimiliki perusahaan agar dalam jangka panjang 
tidak kalah bersaing.9 
Berdasarkan pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa strategi 
adalah proses rencana yang bersifat menyeluruh dan terintegrasi berisikan sasaran 
dan program jangka panjang yang dirumuskan berdasarkan keunggulan dan 
                                                 
7T. Hani Handoko, Manajemen Edisi 2 (Yogyakarta : BPFE, 1998), h. 86. 
8Supriyono, Manajemen Strategik dan Kebijasanaan Bisnis (Yogyakarta : BPFE, 1986). h.9. 
9A.M. Kardiman, pengantar ilmu Manajemen (Jakarta : PT. Pronhalindo, [t.th.].), h.58. 
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kelemahan perusahaan atau organisasi guna menghadapi peluang dan ancaman dari 
luar. 
Karena strategi adalah sebagai suatu alat untuk mencapai suatu tujuan 
perusahaan atau organisasi, strategi memiliki beberapa sifat yakni pertama,  menyatu 
(unified), yaitu menyatukan seluruh bagian–bagian dalam perusahaan. Kedua, 
menyeluruh (comprehensive), yaitu mencakup seluruh aspek dalam perusahaan. Dan 
yang ketiga, integral (integrated), yaitu strategi akan cocok/sesuai dari seluruh 
tingkatan.10 Dengan demikian dapat dipahami bahwa sifat strategi terdiri atas tiga 
sifat, yakni: Menyatu, menyeluruh, dan integral. 
2. Tahap-Tahap Strategi 
a. Analisis Lingkungan 
Analisis lingkungan merupakan proses awal dalam manajemen. Tahapan ini 
berintikan pada analisis lingkungan internal dan analisis lingkungan ekternal. 
Aktivitas analisis ini kerap digabung dalam suatu kesatuan aktivitas yang lebih 
dikenal sebagai analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opertunities, And Threats), 
hasil analisis SWOT akan menujukan kualitas kuantifikasi posisi organisasi yang 
kemudian memberikan rekomendasi berupa pilihan strategi generik serta kebutuhan 
atau modipikasi sumber daya organisasi.11 
Berikut di jelaskan tentang analisis SWOT : 
1) Strengths (kekuatan) adalah kekuatan yang dapat diandalkan oleh lembaga. 
Dengan adanya kekuatan ini suatu lembaga dapat memahami dan mengetahui 
                                                 
10Agustinus  Sri  Wahyudi,  Manajemen  Strategik:  Pengntar  Proses  Berfikir Strategic (Cet. 
I; Jakarta: Binarupa Aksara, 1996), h. 16. 
11Ismail Yusanto & M Karebet, Manajemen Strategis Perspektif Syariah (Jakarta: Khairul 
Bayan, 2003), h.11. 
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cara tepat dalam menyusun rencana global. 
2) Weaknesses (kelemahan) adalah keterbatasan dan kekurangan yang dimiliki 
sebuah lembaga. Dengan mengetahui kelemahan, lembaga yang diharapkan 
dapat mengantisipasi agar kelemahan tersebut tidak menjadi penghalang 
dalam mencapai rencana global. 
3) Opportunities (peluang) adalah situasi yang menguntungkan lembaga. 
Dengan mengetahui peluang lembaga diharapkan dapat memanfaatkannya 
menjadi potensi yang dapat mengantarkan tujuan utama. 
4) Threaths (ancaman) adalah suatu keadaan yang tidak menguntungkan 
lembaga. Ancaman ini perlu diketahui lembaga dengan baik. Dengan 
mengetahui ancaman lembaga diharapkan dapat mengambil langkah- langkah 
awal agar ancaman tersebut tidak menjadi kenyataan.12 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa analisis SWOT merupakan metode 
perencanaan strategis yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, 
peluang dan ancaman dalam suatu organisasi. 
Tujuan utama dilakukannya analisis lingkungan internal dan ekternal suatu 
lembaga adalah mengidentifikasi peluang yang harus segera mendapat perhatian 
serius dan pada saat yang sama lembaga menentukan beberapa kendala dan ancaman 
yang perlu diantisipasi.13 
Dari uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa dengan analisis lingkungan 
ekternal maupun internal, maka suatu lembaga akan mengetahui aspek mana yang 
berpengaruh terhadap kemampuan lembaganya. Sehingga lembaga tersebut dapat 
                                                 
12Mulia Nasution, Pengantar Manajemen (Jakarta: Djambatan, 1996), h. 30-31. 
13Amirullah & Sri Budi Cantika, Manajemen Strategik (Cet. I; Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2002), h.127. 
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mengidentifikasi peluang-peluang yang ada, dengan begitu kelemahan yang dimiliki 
dapat menjadi kekuatan yang dapat mengokohkan lembaga. 
b. Perumusan Strategi 
Menurut Hariadi tahun 2005, perumusan strategi adalah proses-proses 
penyusunan langkah demi langkah yang bertujuan untuk visi dan misi organisasi dan 
tujuan strategis. Ada 5 (lima) rumusan strategi menurut Hariadi, yaitu:14 
1) Mengidentifikasi atau memahami lingkungan sekitar perusahaan di masa 
depan dan menentukan visi misi perusahaan guna tercapainya tujuan bersama. 
2) Melakukan analisis internal dan eksternal perusahaan untuk mengukur 
kelebihan dan kekurangan serta peluang dan ancaman dimasa yang akan 
datang yang menghambat tercapainya misi. 
3) Merumuskan dan merencanakan faktor-faktor ukuran keberhasilan  key 
success factors dari strategi yang sudah dibuat pada tahap analisis. 
4) Menetukan ukuran tujuan target, mengevaluasi dan memeriksa srtategi 
dengan mempertimbangkan sumber daya yang dimiliki. 
5) Memilih strategi yang sesuai untuk tercapainya tujuan jangka pendek dan 
panjang. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa perumusan strategi memiliki peran 
besar dalam suatu lembaga. Dengan memiliki tujuan, maka lembaga dapat 
merefleksikan target yang akan dicapai. Strategi yang dirumuskan hendaknya harus 
melihat kearah depan terhadap suatu lembaga agar suatu lembaga dapat mencapai 
                                                 
14Ilham Prastya, “Pengertia Strategi Menurut Ahli, Perumusan Strategi, Tingkat-Tingkat 
Strategi, Jenis-Jenis Strategi dan Contoh Strategi”, Blog Ilham Prastya. http: //www. ayoksinau. com/ 
pengertian-strategi-menurut-ahli-perumusan-strategi-tingkat-tingkat-strategi-jenis-jenis-strategi-dan-
contoh-strategi-ayoksinau-com/, diakses tanggal (14 Agustus 2018) 
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tujuannya. 
c. Implementasi Strategi 
Di dalamnya termasuk menciptakan struktur organisasi yang efektif, 
menyiapkan anggaran, mengembangkan dan memanfaatkan sistem informasi yang 
diterima. Implementasi strategi sering disebut tahap tindakan, karena implementasi 
berarti memobilisasikan manusia yang ada dalam sebuah organisasi untuk mengubah 
strategi yang dirumuskan menjadi tindakan.Tahap ini merupakan tahap yang paling 
sulit karena memerlukan kedisiplinan, komitmen dan pengorbanan. Kerjasama juga 
merupakan kunci dari berhasil atau tidaknya implementasi strategi. 
d. Pengendalian Strategi 
Pengendalian strategi terdiri atas penentukan cakupan besaran keberhasilan 
(kualitatif dan kuantitatif) dalam mencapai strategi organisasi. Selama implementasi 
berlangsung, kemajuan secara berkala atau pada tahap-tahap penting untuk menilai 
apakah organisasi bergerak kearah sasaranya harus diperiksa, apakah strategi itu 
diimplementasikan seperti yang direncanakan dan apakah strategi tersebut mencapai 
hasil yang diharapkan. 
Secara umum pengendalian strategi terdiri dari 3 langkah, yaitu: 
1) Pengukur kinerja (Mesure The Performance) yaitu perbandingan antara 
standar dengan pelaksanaan. 
2) Perbandingan prestasi dengan standar (Compare The Performance Match The 
Standard) yaitu langkah untuk membandingkan hasil-hasil yang telah diukur 
dengan target atau standar yang telah ditetapkan sebelumnya. 
3) Mengambil tindakan korektif (The Corrective Action), yaitu tindakan 
manajerial yang diambil para manajer ketika prestasi rendah dibawah standar 
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atau target yang telah ditetapkan.15 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa pengendalian strategi dibutuhkan 
untuk mengukur hasil kerja terhadap strategi yang di rumuskan. Dengan mengukur 
hasil kerja yang telah dicapai, maka suatu lembaga akan mengetahui posisi 
lembaganya. Sehingga kesalahan yang mungkin terjadi dapat diminimalisir. 
3. Proses Strategi 
Seperti yang dikatakan oleh Joel Ross dan Michel bahwa sebuah organisasi 
tanpa adanya strategi umpama kapal tanpa kemudi, bergerak berputus dalam 
lingkaran. Organisasi yang dimiliki seperti pengembara, tanpa adanya tujuan 
tertentu.16 
Adapun proses strategi terdiri dari tiga tahapan yaitu perumusan strategi, 
implementasi strategi dan evaluasi strategi: 
a. Perumusan Strategi 
Dalam perumusan strategi termasuk didalamnya, adalah pengembangan 
tujuan, mengenali peluang dan ancaman ekternal, menetapkan suatu obyektifitas, 
menghasilkan strategi alternatif memilih strategi untuk dilaksanakan.17 Dalam 
perumusan strategi juga ditentukan suatu sikap untuk memutuskan, memperluas, 
menghindari atau melakukan suatu keputusan dalam suatu proses kegiatan. 
Teknik perumusan strategi yang penting dapat didukung menjadi kerangka 
kerja diantaranya : 
 
                                                 
15Amirullah & Sri Budi Cantika, Manajemen Strategik (Cet. I; Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2002), h.183. 
16Fred R. David, Manajemen Strategi Konsep (Jakarta: PT Prenhalindo, 1998) h.3. 
17Fred R. David, Manajemen Strategi Konsep,h. 15. 
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1) Tahap input (masukan) 
Dalam tahap ini peroses yang dilakukan adalah meringkas informasi sebagai 
masukan awal, dasar yang diperlukanya untuk merumuskan strategi.18 
2) Tahap pencocokan 
Proses yang dilakukan adalah mempokuskan pada menghasilkan strategi 
alternative yang layak dengan mendukung faktor-faktor eksternal dan 
internal.19 
3) Tahap pemutusan 
Menggunakan suatu macam teknik, diperoleh input sasaran dalam 
mengepaluasi strategi alternative yang telah diidentifikasi dalam tahap 
kedua.20 Perumusan strategi haruslah selalu melihat ke arah depan dan tujuan 
artinya peran perencanaan amatlah penting dan mempunyai andil yang besar 
baik interen maupun eksteren. 
b. Implementasi Strategi 
Implementasi strategi termasuk pengembangan adanya dalam mendukung 
starategi, menciptakan struktur organisasi yang efektif, mengubah arah, menyiapkan 
anggaran, mengembangkan dan memanfaatkan system informasi yang termasuk.21 
Implementasi sering disebut tahapan tindakan, karena implementasi berarti mobilisasi 
manusia yang ada dalam sebuah strategi yang dirumuskan menjadi tindakan. Tahap 
ini merupakan tahap paling sulit karena memerlukan kedisiplinan, komitmen dan 
pengorbanan, kerjasama juga merupakan kunci dari berhasil atau tidaknya 
                                                 
18Fred R. David, Manajemen Strategi Konsep,h. 15. 
19Fred R. David, Manajemen Strategi Konsep,h. 183. 
20Fred R. David, Manajemen Strategi Konsep, h. 198. 
21Fred R. David, Manajemen Strategi Konsep, h. 5. 
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implementasi strategi. 
c. Evaluasi Strategi 
Menerapkan dari tahap akhir strategi ada tiga macam aktivitas mendasar 
untuk mengevaluasi strategi, yaitu:22 
1) Menuju faktor-faktot eksternal (berupa peluang dan ancaman) dan fakto-
faktor internal (kekuatan dan kelemahan) yang menjadi dasar asumsi 
pembuatan starategi. Adapun perubahan faktor eksternal seperti tindakan 
yang dilakukan. Perubahan yang ada akan menjadi satu hambatan dalam 
pencapaian tujuan begitu pula dalam faktor internal yang diantaranya strategi 
yang tidak efektip atau efektivitas implementasi yang beruk akan berakibat 
buruk pula bagi hasil yang akan dicapai. 
2) Mengukur prestasi (membanding hasil yang diharapkan dengan kenyataan). 
Menyelidiki penyimpangan dari rencana, mengevaluasi prestasi individual 
dan menyimak kemajuan yang dibuat kearah penyampaian yang dinyatakan. 
Keriteria untuk mengevaluasi strategi harus dapat diukur dan dibutuhkan, 
krteria yang meramalkan hasil lebih dari pada kriteria yang mengungkapkan 
apa yang telahterjadi. 
3)  Mengambil tindakan kreatif untuk memastikan bahwa prestasi diluar rencana. 
Dalam mengambil tindakan kreatif tidak harus berarti bahwa strategi yang 
sudah akan ditinggalkan, bahkan strategi baru harus dirumuskan, Fred R. 
David mengatakan dalam bukunya manajemen strategi konsep bahwa 
“tindakan kreatif diperlukan jika tindakan atau hasil tidak sesuai dengan yang 
dibayangkan atau pencapaian yang direncanakan maka disitulah tindakan 
                                                 
22Fred R. David, Manajemen Strategi Konsep, h. 5-6. 
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kreatif dilakukan”. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa evaluasi strategi menerapkan tiga 
macam aktivitas mendasar untuk mengevaluasi strategi dari tahap akhir strategi yakni 
menuju faktor-faktor eksternal (berupa peluang dan ancaman) faktor-faktor internal 
(kekuatan dan kelemahan) atau dapat disebut dengan analisis SWOT, mengatur 
prestasi (membanding hasil yang diharapkan dengan kenyataan), mengambil tindakan 
kreatif. 
Segala kegiatan kreatif harus konsisten secara internal dan tanggung jawab 
secara sosial, evaluasi diperlukan karena keberhasilan hari ini bukan merupakan 
jaminan keberasilan dimasa depan, evaluasi strategi mungkin berupa tindakan yang 
konpleks dan peka, karena terlalu banyak penekanan. Pada evaluasi strategi akan 
merugikan suatu hasil yang akan dicapai. Evaluasi strategi sangat penting untuk 
memastikan sasaraan yang dinyatakan telah dicapai.Evaluasi strategi perlu untuk 
semua organisasi dari semua kegiatan dengan mempertanyakan dan asumsi 
manajerial, harus memicu tujuan dan nilai-nilai merangsangkreativitas. 
Kotler menjelaskan langkah-langkah strategi usaha adalah sebagai berikut: 
1) Mengolah Perbedaan 
Strategi ini mencakup perbedaan inovatif dari pesaing. Apa yang pembeli 
harapkan dari produsen disebut paket jasa primer (primary service package), 
sedangkan penambahan jasa disebut (secondry service package). Jasa sekunder inilah 
yang disebut perbedaan inovatif. Perbedaan itu dapat berupa perbedaan penawaran, 
penyampaian maupun citranya, terutama melalui simbol dan merek. 
2) Mengolah Kualitas Jasa 
Salah satu cara utama mendeferensiasikan perusahaan jasa adalah 
27  
memberikan jasa berkualitas lebih tinggi dari pesaing secara konsisten. Kuncinya 
adalah memenuhi atau melebihi harapan kualitas jasa yang dijanjikan dengan akurat 
dan terpercaya, membantu pelanggan mendapatkan jasa dengan cepat, sopan dan 
peduli dalam pelayanan, fasilitas fisik, peralatan dan media yang prima. 
3) Mengolah Produktivitas 
Langkah-langkah produktivitas adalah perusahaan harus mengelola 
produktivitas pekerjaannya dengan membuat pegawainya bekerja lebih terampil, 
meningkatkan kualitas jasa dengan lepas kualitas tertentu, mengindustrikan jasa-jasa, 
menemukan solusi produk baru, merancang jasa yang lebih efektif, memberikan 
insentif pada pelanggan untuk menggantikan tenaga perusahaan dengan tenaga 
mereka sendiri atau menggunakan teknologi untuk menghemat waktu dan biaya.23 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa langkah-langkah strategi menurut 
Kotler ada beberapa bagian yakni mengelolah perbedaan, strategi ini mencakup 
perbedaan inovatif dari pesaing, perbedaan itu dapat berupa perbedaan penawaran, 
penyampaian maupun citranya, terutama melalui simbol dan merek, mengolah 
kualitas jasa, salah satu cara utama mendeferensiasikan perusahaan jasa adalah 
memberikan jasa berkualitas lebih tinggi dari pesaing secara konsisten, mengolah 
produktivitas, untuk mengelola produktivitas perusahaan haru mengelola 
produktivitas pekerjaannya dengan membuat pegawainya bekerja lebih terampil, 
meningkatkan kualitas jasa dengan lepas kualitas tertentu, mengindustrikan jasa-jasa, 
menemukan solusi produk baru, merancang jasa yang lebih efektif, memberikan 
insentif pada pelanggan untuk menggantikan tenaga perusahaan dengan tenaga 
                                                 
23Philip Kotler, Manajemen Pemasaran: Analisis, Perencanaan, Implementasi dan 
Pengendalian (Jakarta: Salemba Empat, 1995), h. 88-89. 
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mereka sendiri atau menggunakan teknologi untuk menghemat waktu dan biaya. 
 
B. Pondok Pesantren 
1. Pengertian Pondok Pesantren 
Pesantren sebagai ajang penggemblengan umat Islam di Indonesia pada 
umumnya, di Pulau Jawa khususnya, mempunyai peran yang sangat bersejarah 
sebagai benteng Islam. Sejak zaman Wali Songo hingga sekarang ini, pesantren tidak 
lekang karena panas, tidak lapuk karena hujan. Pesantren tidak pernah surut, 
sebaliknya semakin bertambah dalam jumlah, kian maju di bidang ilmu. 
Pendidikan di dalam pesantren, selain bertujuan untuk mempelajari ilmu 
formal juga untuk memperdalam pengetahuan tentang Al-Quran dan Sunnah Rasul 
saw, dengan mempelajari bahasa Arab dan kaidah-kaidah tata bahasa Arab. Sabelum 
tahun 60-an, pusat-pusat pendidikan pesantren di Jawa lebih dikenal dengan nama 
pondok. Istilah pondok berasal dari bahasa Arab funduq yang berarti hotel atau 
asrama.24 
 Kata pondok menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah madrasah dan 
asrama tempat mengaji dan belajar agama islam.25 Sedangkan pesantren adalah 
sebuah pendidikan tradisional yang para siswanya tinggal bersama dan belajar 
dibawah bimbingan guru yang lebih dikenal dengan sebutan kiai dan mempunyai 
asrama untuk tempat menginap santri. Santri tersebut berada dalam kompleks yang 
juga menyediakan masjid untuk beribadah, ruang untuk belajar dan kegiatan 
                                                 
24“Pesantren” Benteng Kejayaan Islam dari Zaman ke Zaman, 
http://aswajamudabawean.wordpress.com/pesantren-benteng-kejayaan-islam-dari-zaman-ke-zaman. 
(20 November 2017). 
25Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat (Jakarta: 
PT Gramedia Pustaka Utama, 2008). h. 1093. 
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keagamaan lainnya. Kompleks ini biasanya dikelilingi oleh tembok untuk dapat 
mengawasi keluar masuknya para santri sesuai dengan peraturan yang berlaku.26 
Pondok pesantren merupakan dua istilah yang menunjukkan satu pengertian. 
Pesantren menurut pengertian dasarnya adalah tempat belajar para santri, sedangkan 
pondok berarti rumah atau tempat tinggal sederhana terbuat dari bambu. 
Sedangkan secara etimologi, pesantren berasal dari kata pe-santri-an, di mana 
kata “santri” berarti murid dalam Bahasa Jawa. Pendapat lainnya, pesantren berasal 
dari kata santri yang dapat diartikan tempat santri. Kata santri berasal dari kata 
Chantrik (bahasa sangsekerta) yang berarti orang yang selalu mengikuti guru, yang 
kemudian dikembangkan oleh Perguruan Taman Siswa dalam sistem asrama yang 
disebut Pawiyatan. Istilah santri juga ada dalam bahasa Tamil, yang berarti guru 
mengaji, dan terkadang juga dianggap sebagai gabungan kata saint (manusia baik) 
dengan suku kata tra (suka menolong), sehingga kata pesantren dapat berarti tempat 
pendidikan manusia baik-baik.27 Jadi dapat dirumuskan bahwa pengertian pesantren 
adalah tempat orang-orang atau santri menginap (bertempat tinggal) yang dibarengi 
dengan suatu kegiatan untuk mempelajari, memahami, mendalami, menghayati dan 
mengamalkan agama Islam. 
Pengertian pondok pesantren secara terminologis cukup banyak dikemukakan 
para ahli. Beberapa ahli tersebut adalah:28 
                                                 
26Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup (Jakarta: LP3S, 
1985). h. 18. 
27Fatah. H Rohadi Abdul, Taufik, M Tata, Bisri, Abdul Mukti. Rekontruksi Pesantren Masa 
Depan (Jakarta Utara: PT. Listafariska Putra, 2005). h. 11. 
28“Pengertian Pondok Pesantren Menurut Para Ahli”,Blog. 
http://infodanpengertian.blogspot.co.id/2016/01. (24 November 2017). 
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a. Dhofier, mendefinisikan bahwa pondok pesantren adalah lembaga pendidikan 
tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, menghayati dan mengamalkan 
ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman 
perilaku sehari-hari.  
b. Nasir, mendefinisikan bahwa pondok pesantren adalah lembaga keagamaan yang 
memberikan pendidikan dan pengajaran serta mengembangkan dan menyebarkan 
ilmu agamaIslam. 
c. Team Penulis Departemen Agama, dalam buku Pola Pembelajaran Pesantren 
mendefinisikan bahwa pondok pesantren adalah pendidikan dan pengajaran Islam 
di mana di dalamnya terjadi interaksi antara kiai dan ustdaz sebagai guru dan para 
santri sebagai murid dengan mengambil tempat di masjid atau di halaman-
halaman asrama (pondok) untuk mengkaji dan membahas buku-buku teks 
keagamaan karya ulama masa lalu. Dengan demikian, unsur terpenting bagi 
pesantren adalah adanya kiai, para santri, masjid, tempat tinggal (pondok) serta 
buku-buku (kitab kuning). 
d. Rabithah Ma’ahid Islamiyah (RMI) mendefinisikan pesantren sebagai lembaga 
tafaqquh fi al-dîn yang mengemban misi meneruskan risalah Muhammad saw 
sekaligus melestarikan ajaran Islam yang berhaluan Ahlu al-sunnah wa al-Jamã’ah 
‘alã Tarîqah al-Mazãhib al-‘Arba’ah. 
e. Mastuhu, mendefinisikan bahwa pondok pesantren adalah lembaga tradisional 
Islam untuk memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam 
(tafaqquh fi al-dîn) dengan menekankan pentingnya moral agama Islam sebagai 
pedoman hidup bermasyarakatsehari-hari. 
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f. Arifin mendefinisikan pondok pesantren sebagai suatu lembaga pendidikan 
agama Islam yang tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitar, dengan sistem 
asrama (kampus) di mana menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian 
atau madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari kepemimpinan 
(leadership) seorang atau beberapa orang kiai dengan ciri-ciri khas yang bersifat 
kharismatik serta independen dalam segala hal. 
Pesantren umumnya bersifat mandiri, sebab tidak tergantung kepada 
pemerintah atau kekuasaan yang ada. Karena sifat mandirinya itu, pesantren bisa 
memegang teguh kemurniannya sebagai lembaga pendidikan Islam. Karena itu 
pesantren tidak mudah disusupi oleh ajaran-ajaran yang tidak sesuai dengan ajaran 
Islam.Tidak semua orang mau dan mampu mendirikan pesantren sebagai lembaga 
pendidikan keagamaan. Dalam sejarahnya, pesantren selalu didirikan oleh ulama 
yang sudah menyandang predikat kiai, apabila ia sudah mendirikan atau memiliki 
pesantren.  
Sebagai institusi sosial, pesantren telah memainkan peranan yang penting 
dalam beberapa negara, khususnya beberapa negara yang banyak pemeluk agama 
Islam di dalamnya. Pesantren menekankan nilai-nilai dari kesederhanaan, keikhlasan, 
kemandirian, dan pengendalian diri. Para santri dipisahkan dari orang tua dan 
keluarga mereka, agar dapat meningkatkan hubungan dengan kiai dan juga Tuhan. 
Setelah memaparkan berbagai pengertian tentang Pondok dan Pesantren, 
penulis mengambil sebuah kesimpulan bahwa Pesantren pada umumnya disebut 
dengan pendidikan Islam tradisional di mana seluruh santrinya tinggal bersama 
dan belajar di bawah bimbingan seorang Kyai. Asrama/Pondok para santri 
tersebut berada di lingkungan komplek Pesantren yang terdiri dari rumah kiai, 
32  
masjid, ruang mengaji, belajar, dan kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya. Dari 
sini juga dapat disimpulkan, bahwa Pesantren adalah lembaga dakwah, dilihat 
dari segi kegiatannya yang mengarah kepada peningkatan kualitas ibadah, amal, 
serta membina akhlakul karimah. 
2. Fungsi Pesantren 
Pondok Pesantren berfungsi sebagai  lembaga  pendidikan, lembaga sosial, 
juga berfungsi sebagai pusat penyiaran  agama  Islam  yang mengandung kekuatan 
terhadap dampak modernisasi, sebagaimana telah diperankan pada masa lalu dalam 
menentang penetrasi kolonisme walaupun dengan cara Uzlah atau menutup diri.29 
Menurut Azyumardi Azra adanya tiga fungsi pesantren, yaitu : Transmisi dan 
Transfer Ilmu- ilmu Islam, Pemeliharaan tradisi Islam, dan Reproduksi Ulama.30 
Dalam perjalanan hingga sekarang, sebagai lembaga pendidikan, pesantren 
menyelenggarakan pendidikan formal (madrasah, sekolah umum, dan perguruan 
tinggi), dan pendidikan non formal yang secara khusus mengajarkan agama yang 
sangat kuat dipengaruhi oleh pikiran-pikiran ulama fikih, hadis, tafsir, tauhid dan 
tasawuf yang hidup antara abad ke7-13 Masehi. Pesantren juga telah 
mengembangkan fungsinya sebagai lembaga solidaritasnya sosial dengan 
menampung anak dari segala lapisan masyarakat muslim, tanpa membeda-bedakan 
tingkat sosial ekonomi orang tuanya.31 
                                                 
29M. Dawan Raharjo, Perkembangan Masyarakat dalam Perspektif pesantren dalam Pergulatan 
Dunia Pesantren (Jakarta : P3M, 1985), h. Vii. 
30Sulthon Masyud dan Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren  (cet. I; Jakarta : Diva Pustaka, 
2003),  h. 90. 
31 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994). h. 59.  
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Oleh karena itu, antara fungsi Pondok Pesantren dengan lembaga 
pendidikan lainnya tidak bisa dipisahkan, yakni untuk mensukseskan 
pembangunan nasional, karena pendidikan di Negara kita diarahkan agar 
terciptanya manusia yang bertakwa, mental membangun dan memiliki 
keterampilan dan berilmu pengetahuan sesuai dengan perkembangan zaman. 
Dengan berbagai peran yang potensial diperankan oleh Pondok Pesantren, maka 
Pesantren memilki tingkat integritas yang tinggi dengan masyarakat umum. 
Berdasarkan fungsinya pesantren dapat dibedakan menjadi 3 bagian, yaitu: 
a. Sebagai lembaga penyebaran agama. 
Melakukan syariat-syariat Islam guna menyebarkan dan menyiarkan agama 
Islam.32 
b. Sebagai lembaga pendidikan Islam 
Hal ini merupakan fungsi dan peran utama pesantren. Di mana suatu lembaga 
pesantren dapat dikatakan pesantren, jika memiliki 5 (lima) elemen-elemen pokok 
pesantren, yaitu: pondok, masjid, santri, kiai dan pengajaran kitab-kitab Islam 
klasik.33 
c. Sebagai pusat pengembangan sumber daya manusia 
Selain sebagai pusat kegiatan dalam ilmu keislaman dan pengembanagan 
umat, pesantren juga mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam diri santri.34 
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Sehubungan dengan ketiga fungsi pesantren tersebut, maka pesantren 
memiliki tingkat integritas yang tinggi dengan masyarakat sekitarnya, dan menjadi 
rujukan moral bagi kehidupan masyarakat umum. Masyarakat umum memandang 
pesantren sebagai komunitas khusus yang ideal terutama dalam bidang kehidupan 
moral keagamaan. Masing-masing pesantren tampak memiliki semacam daerah 
pengaruh sendiri, yaitu komunitas-komunitas dalam masyarakat, sesuai dengan aliran 
yang dibawakannya. 
Ketiga fungsi tersebut merupakan satu kesatuan yang bulat dan utuh. 
Meskipun demikian tampak bahwa fungsinya sebagai lembaga pendidikan menjadi 
sebagai ujung tombaknya sedang fungsinya sebagai lembaga sosial dan penyiaran 
agama menjadi sayap-sayap sebelah kiri dan kanannya.35 
Erat kaitannya dengan ketiga fungsi tersebut, pesantren tampak lebih 
menunjukkan orentasi kehidupannya ke masyarakat pedesaan daripada ke masyarakat 
perkotaan. Hal itu terlihat pada sikap dan perilaku warga pesantren yang menghargai 
tinggi kebersamaan dan keharmonisan.  
3. Tujuan Pesantren 
Tujuan pendidikan pesantren adalah menciptakan dan mengembangkan 
kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt, 
berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat atau berkhidmat kepada masyarakat 
dengan jalan menjadi kawula atau abdi masyarakat taat rasul, yaitu menjadi pelayan 
masyarakat sebagaimana kepribadian Nabi Muhammad  saw (mengikuti sunnah 
Nabi), mampu berdiri sendiri, bebas dan teguh dalam kepribadian, menyebarkan 
agama atau menegakkan Islam dan kejayaan umat Islam di tengah-tengah masyarakat 
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(‘izzul Islam wal Muslimin), dan mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan 
kepribadian Indonesia. Idealnya pengembangan kepribadian yang ingin dituju ialah 
kepribadian muhsin, bukan sekedar muslim.36 
Dari pemeparan di atas, dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan pesantren 
adalah untuk menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim, yaitu 
kepribadian yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt, berakhlak mulia, 
bermanfaat bagi masyarakat atau berkhidmat kepada masyarakat dengan jalan 
menjadi kawula atau abdi masyarakat taat rasul. 
Tujuan institusional Pondok  Pesantren  menurut  Direktorat Jendral 
Bimbingan Masyarakat Islam Departemen Agama pada tahun 1978 adalah sebagai 
berikut:37 
1) Tujuan Umum 
Membina warga negara agar berkepribadian muslim sesuai dengan ajaran 
Islam, dengan menanamkan rasa keagamaan tersebut pada semua segi 
kehidupannya serta menjadikan orang yang berguna bagi agama, 
masyarakat, bangsa dan Negara. 
2) Tujuan Khusus 
a) Mendidik santri sebagai anggota masyarakat, untuk menjadikan muslim yang 
bertakwa kepada Allah, berahlak mulia, memiliki kecerdasan, keterampilan 
serta sehat lahir dan batin sebagai Warga Negara.  
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b) Mendidik santri untuk menjadi manusia muslim serta kader-kader Ulama dan 
Mubalig yang berjiwa ikhlas, tabah dan teguh dalam menjalankan syariat 
Islam secara utuh dan dinamis.  
c) Mendidik santri untuk memperoleh kepribadian dan mempertebal semangat 
kebangsaan, agar dapat menumbuhkan manusia-manusia yang dapat 
membangun dirinya dan bertanggung jawab kepada pembangunan Bangsa 
dan Negara.  
d) Mendidik santri agar menjadi warga negara yang cakap dalam berbagai sektor 
pembangunan. Khususnya pembangunan mental dan spriritual. 
e) Mendidik santri untuk membantu meningkatkan kesejahteraan sosial 
masyarakat dalam rangka pembangunan masyarakat. 
Berdasarkan pengertian diatas, tujuan institusional pondok pesantren dapat 
dibagi menjadi dua, yakni tujuan umum dan tujuan khusus, di mana tujuan umum 
yaitu membina warga negara agar bekepribadian muslim sesuai denga ajaran 
Islam. Sedangkan tujuan khusus, yaitu mendidik santri sebagai anggota 
masyarakat, untuk menjadikan muslim yang bertakwa kepada Allah swt, 
memperoleh kepribadian dan mempertebal semangat kebangsaan, menjadi warga 
Negara yang cakap dalam berbagai sektor pembangunan dan membantu 
meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat. 
4. Unsur-unsur Pondok Pesantren 
Dalam pesantren terdapat beberapa unsur yang harus diketahui, yaitu: 
a. Pondok  
Fenomena pondok pada pesantren merupakan sebagian dari gambaran 
kesederhanaan yang menjadi ciri khas dari kesederhaan santri di pesantren. Imam 
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Bawani mengatakan, bahwa pondok-pondok dan asrama santri tersebut adakalanya 
berjejer laksana deretan kios di sebuah pasar. Di sinilah kesan kekurangteraturan, 
kesemerawutan dan lain-lain. Tetapi, fasilitas yang amat sederhana ini tidak 
mengurangi semangat santri dalam mempelajari kitab-kitab klasik.38 
Pondok bukanlah ‘asrama’ atau ‘internaat’. Asrama telah disiapkan 
bangunannya sebelum calon penghuninya datang. Sedang pondok justru didirikan 
atas dasar gotong -royong yang telah belajar di pesantren. Dari uraian di atas, dapat 
dikatakan, bahwa asrama dibangun dari kalangan berada dengan persiapan dan 
persediaan dana yang relatif memadai, sedang pondok dibangun dari kalangan rakyat 
biasa yang dibangun didasarkan pada desakan kebutuhan. 
Tatanan bangunan pondok pesantren menggambarkan bagaimana Kiai atau 
Wasilun (orang yang sudah mencapai pengetahuan tentang ketuhanan) berada di 
depan santri-santri yang masih salik (menapak jalan) mencari ilmu yang sempurna, 
kalau dalam istilah Ki Hajar Dewantoro, bahwa komposisi bangunan pondok 
pesantren melambangkan posisi kiai sebagai Ing Ngarso Sung Tulodo atau dalam 
bahasa Al-Quran dikenal dengan istilah Uswatun Hasanah. 
b. Santri 
Istilah santri hanya terdapat di pesantren sebagai pengejawantahan adanya 
peserta didik yang haus akan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh seorang kiai yang 
memimpin sebuah pesantren. Oleh karena itu, santri pada dasarnya berkaitan erat 
dengan keberadaan kiai dan pesantren.39 
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Menurut Zamakhsyari Dhofier, di dalam proses belajar mengajar di pesantren 
santri terbagi atas dua tipe40, yaitu: 
1) Santri Mukim 
Santri mukim, yaitu santri yang menetap, tinggal bersama kiai dan secara 
aktif menuntut ilmu dari seorang kiai. Dapat juga sebagai pengurus pesantren yang 
ikut bertanggung jawab atas keberadaan santri lain. Menurut penulis, bahwa santri 
mukim ialah santri yang berasal dari daerah yang jauh, biasanya berada di luar desa 
tempat berdirinya sebuah pesantren, dan menetap dalam pondok pesantren dalam 
kurun waktu tertentu untuk menuntut ilmu agama Islam. 
Menurut Zamakhsyari, ada dua motif seorang santri menetap sebagai santri 
mukim, yaitu:41 
a) Motif menuntut ilmu; artinya santri itu datang dengan maksud menuntut ilmu 
darikiainya. 
b) Motif menjunjung tinggi akhlak; artinya seorang santri belajar secara tidak 
langsung agar santri tersebut setelah di pesantren akan memiliki akhlak terpuji 
sesuai dengan akhlak kiainya. 
2) Santri Kalong 
Santri kalong pada dasarnya adalah seorang murid yang berasal dari desa 
sekitar pondok pesantren yang pola belajarnya tidak dengan jalan menetap di dalam 
pesantren, melainkan semata-mata belajar dan secara langsung pulang ke rumah 
setelah belajar dipesantren. 
Sejalan dengan Zamakhsyari, Nurcholis Madjid mengatakan bahwa santri 
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kalong ialah santri yang berasal dari daerah-daerah sekitar pesantren dan biasanya 
mereka tidak menetap dalam pesantren. Mereka pulang ke rumah masing-masing 
setiap selesai mengikuti suatu pelajaran di pesantren.42 
Sebuah pesantren yang besar didukung oleh semakin banyaknya santri yang 
mukim dalam pesantren di samping terdapat pula santri kalong yang tidak 
banyakjumlahnya. 
c. Kiai  
Kiai di samping pendidik dan pengajar, juga pemegang kendali manjerial 
pesantren. Bentuk pesantren yang bermacam-macam adalah pantulan dari 
kecenderungan kiai. Kiai memiliki sebutan yang berbeda-beda tergantung daerah 
tempat tinggalnya. 
Menurut Ali Maschan Moesa bahwa, di Jawa disebut Kiai, di Sunda disebut 
Ajengan, di Aceh disebut Teungku, di Sumatera/Tapanuli disebut Syaikh, di 
Minangkabau disebut Buya, di Nusa Tenggara, Kalimantan Selatan, Kalimantan 
Timur dan Kalimantan Tengah disebut Tuan Guru.43 
Oleh karena itu, menjadi seorang kiai tidaklah cukup dengan pengalaman 
menimba ilmu di berbagai tempat atau pesantren. Namun, menurut penulis, 
seseorang di sebut sebagai kiai tentunya harus alim, bila ia benar-benar memahami, 
mengamalkan dan memfatwakan kitab kuning sesuai dengan realita dan acuan yang 
telah di tetapkan oleh para ulama terdahulu. 
Kiai demikian ini menjadi panutan bagi santri pesantren, bahkan bagi 
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masyarakat Islam secara luas. Akan tetapi, dalam konteks kelangsungan pesantren, 
kiai dapat dilihat dari berbagai perspektif lainnya. Penjelasan di atas memberikan 
gambaran bahwa melihat kiai dapat diamati dari empat sisi, yakni: kepemimpinan 
ilmiah, spiritualitas, sosial, dan administrasi. Jadi, ada beberapa kemampuan yang 
mestinya terpadu pada pribadi kiai dalam kapasitasnya sebagai pengasuh dan 
pembimbing santri. 
d. Masjid 
Di dunia pesantren masjid dijadikan ajang atau sentral kegiatan pendidikan 
Islam baik dalam pengertian modern maupun tradisional. Dalam konteks yang lebih 
jauh masjidlah yang menjadi pesantren pertama, tempat berlangsungnya proses 
belajar-mengajar adalah masjid. Dapat juga dikatakan masjid identik dengan 
pesantren. Seorang kiai yang ingin mengembangkan sebuah pesantren biasanya 
pertama-tama akan mendirikan masjid di dekatrumahnya.44 
Masjid memiliki fungsi ganda, selain tempat salat dan ibadah lainnya, juga 
tempat pengajian terutama yang masih memakai metode sorogan dan wetonan 
(bandongan). Posisi masjid di kalangan pesantren memiliki makna   sendiri. 
Melihat ralitas tersebut, penulis dapat memberikan penjelasan bahwa, masjid 
adalah sebagai tempat mendidik dan menggembleng santri agar lepas dari hawa 
nafsu, berada di tengah-tengah komplek pesantren adalah mengikuti model wayang. 
Di tengah-tengahnya ada gunungan. Singkatnya, masjid di dunia pesantren 
difungsikan untuk beribadah dan tempat mendidik para santri. Juga, sebagai ciri 
khas lembaga pendidikan pesantren. 
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C. Pengertian Kuantitas 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kuantitas adalah jumlah atau 
banyaknya suatu benda dan sebagainya.45 
Kuantitas adalah ciri yang membedakan benda korporeal (material) dari 
semua bentuk eksistensi lainnya. Kuantitas dari suatu benda dapat dibagi ke dalam 
bagian-bagian yang memiliki ciri yang sama dengan keseluruhan dan mempunyai 
kesanggupan untuk berada sebagai benda-benda yang bebas, tersendiri. Konsekuensi 
paling penting dari kuantitas adalah keluasan (extension). Dengan keluasan bagian-
bagian dari makhluk korporeal berada dalam posisi sejajar spasial dan bersepadan 
dengan bagian-bagian ruang. Walaupun kuantitas merupakan ciri yang lahir dari 
hakikat substansi korporeal, kuantitas, sebagaimana dipikirkan Descartes, sama sekali 
tidak identik dengan substansi korporeal. Karena itu, kuantitas dari substansi tidak 
mengandung kontradiksi, meskipun tidak ada penjelasan yang menyediakan 
pengertian positif mengenai keadaan ini.46 
Dengan demikian dapat dipahami, bahwa kuantitas adalah banyaknya atau 
jumlah. Berbeda dengan kualitas yang memiliki standar ukuran dengan baik atau 
buruk. Sedangkan kuantitas lebih terarah pada jumlah sesuatu. Contohnya, Jika 
sebuah perusahaan mampu menghasilkan produksi yang banyak, maka itu disebut 
sebagai kuantitas. 
Seperti halnya di Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino jumlah santri 
berubah-ubah, kadang naik kadang turun, tetapi pihak pondok tetap berupaya mencari 
strategi yang dapat menarik minat masyarakat agar ingin bersekolah di Pondok 
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Pesantren ini. Oleh sebab itu, Pondok Pesantren ini mulai meningkatkan kapasitas 
agar masyarakat lebih memilih menyekolahkan anak mereka di Pondok Pesantren 
Bukit Hidayah Malino.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini digolongkan dalam penelitian deskriptif kualitatif yaitu 
penelitian yang mengumpulkan informasi dari suatu sampel dengan menanyakan 
melalui angket atau interview agar nantinya menggambarkan sebagai aspek dari 
populasi. Selanjutnya bedasarkan bentuk-bentuk permasalahanya, penelitian ini 
termaksud penelitian untuk mencari pengaruh antara variable bebas terhadap variable 
terikat.1 
Bodgan dan Taylor dalam Moleong, mengemukakan bahwa metodologi 
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.2 
1. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Bukit Hidaya Malino 
Kelurahan Bulutana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa. 
2. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan manajemen yaitu pendekatan yang 
lebih menekankan pada proses manajemen pada fungsinya. Metode pendekatan 
manajemen ini akan peneliti gunakan pada pihak-pihak yang dianggap relevan 
dijadikan narasumber untuk memberikan keterangan terkait penelitian yang akan 
                                                           
1Rakhmat, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 71.  
2Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung : Remaja Rosakarya, 2001), h. 
3. 
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dilakukan. Pendekatan manajemen pada hakikatnya sangatlah komplit karena di 
dalamnya sudah mencakup unsure-unsur manajemen yang secara garis besar sudah 
mencakup semuanya. Ini menandakan bahwa setiap disiplin ilmu dan elemen 
kehidupan membutuhkan manajemen. 
3. Sumber Data 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini mencakup sebagai berikut: 
1. Data Primer, berupa data-data yang didapatkan dalam penelitian di lapangan, 
yaitu data yang diperoleh dan bersumber secara langsung dari responden 
melalui wawancara yang berkaitan dengan topik penelitian ini. 
2. Data sekunder, yaitu data yang dipergunakan untuk melengkapi data primer 
yang sekaligus sebagai data pendukung. Data sekunder yaitu data yang 
digunakan sebagai alat penunjang dalam penelitian yang diperoleh secara 
tidak langsung dari sumbernya serta diperoleh melalui data yang telah diteliti 
dan dikumpulkan oleh pihak lain yang berkaitan dengan permasalahan 
penelitian ini. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Untuk menunjang pembahasan ini, diperlukan data yang cukup sebagai 
bahan analisis. Dalam pengumpulan data dan informasi  data yang dipakai adalah 
data primer, yang diperoleh dari hasil interview dan data sekunder, yang diambil dari 
data-data, catatan-catatan dan laporan-laporan serta literatur. 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 
gejala yang diteliti. Penggunaan metode observasi dalam penelitian ini pertimbagan 
bahwa data yang dikumpulkan secara efektif bila dilakukan secara lagsung 
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mengamati objek yang diteliti. Teknik ini penulis gunakan untuk mengetahui 
kenyataan yang ada di lapangan. Alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis. 
2. Interview/Wawancara 
Interview atau wawancara adalah sebuah percakapan antara peneliti dan 
informan adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh 
dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
yang memberikan jawaban atas pertanyan itu.3  
Metode ini digunakan untuk mengetahui informasi yang lebih luas dari 
orang lain atau informan. Dengan menggunakan metode interview guide yaitu 
panduan wawancara untuk mengajukan pertanyaan yang telah disusun sesuai dengan 
tema penelitian kepada informan. Panduan wawancara ini digunakan oleh penyusun 
untuk menghindari meluasnya cara pembicaraan wawancara. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda 
tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat, 
catatan harian, dan sebagainya.4 Di samping itu, foto maupun sumber tertulis lain 
yang mendukung juga digunakan untuk penelitian. Metode ini digunakan untuk 
memperoleh gambaran umum tentang wilayah yang akan diteliti. 
 
 
                                                           
3Robert K. Yin, Studi Kasus: Metode dan Desain Penelitian (Jakarta : PT Rajawali,. 2002),  
h. 108-109. 
4Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta : UGM Press, 1999), h. 72. 
46 
 
 
 
5. Instrumen Penelitian 
Menurut Akurinto instrument pengumpulan data adalah alat bantu yang 
dipilih dan gunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.5 Jadi, instrument penelitian 
adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi 
menegenai hal yang sedang diteliti seperti catatan, handphone, pulpen. 
Adapun instrument penelitian yang akan digunakan peneliti yaitu, 
handphone sebagai kamera dan perekam serta pulpen dan catatan. 
 
6. Teknik Analisis Data 
Metode analisis data yang peneliti gunakan adalah metode deskriptif analisis 
yaitu metode yang digunakan untuk menyusun data yang telah dikumpulkan 
dijelaskan kemudian dianalisis.6 
Metode analisis data dalam pembahasan ini adalah teknik analisa data 
deskriptif kualitatif, proses analisa data ini dimulai dengan menyusun semua data 
yang telah terkumpul berdasarkan urutan pembahasan yang telah direncanakan, 
selanjutnya penulis melakukan interpretasi sekucupnya dalam usaha memahami 
keyataan yang ada untuk menarik kesimpulan. 
Dengan demikian, secara sistematis langkah-langkah analisa tersebut 
sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan data-data yang diperoleh dari hasil observasi dan interview. 
                                                           
5Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka Cipta, 
2000), h. 134. 
6Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Teknik (Bandung: Tarsito, 
1994), h. 140. 
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2. Menyusun seluruh data yang diperoleh sesuai dengan urutan pembahasan 
yang telah direncanakan. 
3. Melakukan interpretasi secukupnya terhadap data yang telah disusun untuk 
menjawab rumusan masalah sebagai hasil kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino 
Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino terletak di Kelurahan Bulutana 
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. Pondok 
Pesantren Bukit Hidayah Malino merupakan salah satu sekolah agama yang berada di 
Kelurahan Bulutana. Pesantren ini didirikan disebabkan  karena kurangnya wadah 
pembinaan keagamaan dalam bentuk ukhuwah islamiyah pada masyarakat Kelurahan 
Bulutana.  
Pondok  Pesantren Bukit Hidayah Malino dari tahun pertama yakni tahun 
2002 jumlah santri yang bersekolah di Pondok Pesantren ini hanya berjumlah 23 
orang, dan sekarang sudah lebih  dari 200 orang. Yang menjadi motivasi bagi bapak 
Pimpinan Pondok saat itu adalah beliau pernah mendengar perkataan Bapak Syahrul 
Yasin Limpo, SH, M.Si. Beliau mengatakan, Gowa tidak bisa dibangun tanpa 
bernapaskan islam, dan juga tidak ada lagi kecamatan di Gowa yang tidak punya 
Pesantren. Itulah yang memberikan motivasi kepada Pimpinan Pondok untuk 
membangun sebuah Pesantren. Beliau beranjak dan mulai saat itu beliau mengadakan 
pendekatan ke Universitas Muslim Indonesia, Universitas Islam Negeri kemudian ke 
Departemen Agama meminta saran. Dan pada akhirnya beliau mendapat respon untuk 
membangun sebuah Pesantren. Yang menjadi alasan beliau untuk membangun 
Pondok Pesantren bukan hanya karna mendengar perkataan bapak H. Syahrul Yasin 
Limpo, SH, M.Si. saja tetapi beliau juga melihat perkembangan pada waktu itu di 
Kecamatan Tinggimoncong mayoritas penduduknya hampir 100% Islam. 
49 
 
 Setelah mendapat dukungan, beliau memberanikan diri untuk membangun 
sebuah Pondok Pesantren, yang di beri nama Pondok Pesantren Bukit Hidayah 
Malino. 
Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino diresmikan pada Kamis, 15 
September 2002 oleh Bupati Gowa, Bapak H. Syahrul Yasin Limpo, SH, M.Si. Di 
Pondok Pesantren ini pada awalnya santri yang mengkaji hanya berjumlah 23 orang 
pada jenjang Madrasah Tsanawiyah, kemudian tahun selanjutnya jumlah santrinya 
semakin meningkat, hingga pada tahun 2005 Pondok Pesantren meresmikan gedung 
baru yakni gedung belajar untuk Madrasah Aliyah. Gedung Madrasah Aliyah ini 
diresmikan dan pada saat itulah pondok pesantren mengalami peningkatan jumlah 
santri yang semakin banyak. Kebanyakan santri yang bersekolah di pondok pesantren 
ini yaitu warga Bulutana, tetapi ada juga beberapa santri yang berasal dari luar 
Bulutana bahkan ada yang dari luar Sulawesi, seperti dari Nusa Tenggara Timur. 
Setelah berdirinya Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino jumlah santri berubah-
ubah, kadang naik kadang turun, tetapi pihak pondok tetap berupaya mencari strategi 
yang dapat menarik minat masyarakat agar ingin bersekolah di Pondok Pesantren ini. 
Jumlah santri selama 3 (tiga) tahun terakhir yakni periode 2015/2016-
2017/2018 untuk jenjang Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA) 
berjumlah 737 orang dengan spesifikasi santri yang mondok berjumlah 190 orang dan 
santri yang tidak mondok berjumlah 184 orang untuk jenjang Madrasah Tsanawiyah 
(MTs), sedangkan untuk jenjang Madrasah Aliyah jumlah santri yang mondok 
sebanyak 193 orang dan santri yang tidak mondok sebanyak 170 orang.1 
                                                           
1H. Abd. Hamid Sarro, B.A (70 tahun) Pimpinan Pondok, Wawancara, Bulutana,  31 Mei 
2018. 
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1) Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino 
Adapun visi, misi dan tujuan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino, 
sebagai berikut:2 
a. Visi 
Visi dari Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino ialah “UNGGUL DALAM 
PRESTASI BERDASARKAN IMAN DAN TAKWA”. 
b. Misi 
Misi dari Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino yakni: 
1) Melaksanakan pembelajaran dengan acuan kurikulum yang berlaku serta 
pengembangannya untuk meningkatkan prestasi belajar. 
2) Melaksanakan bimbingan dan konseling dengan memperhatikan latar 
belakang budaya santri serta kondisi daerah Gowa yang religius. 
3) Memotivasi santri untuk mengembangkan potensi dirinya. 
4) Menumbuhkembangkan potensi diri untuk menghayati, memahami serta 
mengamalkan hakekat Agama Islam, sehingga menjadi kearifan dalam 
beratifitas. 
5) Membangun hubungan dengan masyarakat dan lembaga pendidikan serta 
organisasi lainnya untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
c. Tujuan  
Tujuan pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino, yakni: 
                                                           
2Dokumen Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino. 
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1) Prestasi pembelajaran jangka pendek dan jangka panjang syarat dengan nilai-
nilai Agama Islam. Dalam jangka tiga tahun, dapat mengamalkan Ipteknya 
dengan bernafaskan nilai-nilai  Agama Islam. 
2) Percepatan berpikir, bertindak, dan pendewasaan diri untuk siap pakai. 
3) Berkemampuan berintegrasi terhadap berbagai perkembangan daerah wilayah, 
nasional bahkan internasional. 
4) Memahami, menguasai serta mewujudkan dalam sikapnya hakekat ilmu-ilmu 
yang telah dicapai pada pengalaman belajar. 
5) Sudah percaya diri untuk menjawab tantangan serta memanfaatkan peluang 
dalam jangka panjang dan jangka pendek sebagai insan berkualitas. 
2) Kode Etik Pesantren Bukit Hidayah Malino 
a. Kami santriwan dan dan satriwati disiplin dan berkata jujur; 
b. Kami santriwan dan santriwati santun dalam berbicara sopan dalam bertingkah 
laku; 
c. Kami santriwan dan santriwati merasa bersaudara dan saling melindungi; 
d. Kami santriwan dan santriwati berperilaku sebagai seorang muslim dan taat 
beribadah; 
e. Kami santriwan dan santriwati akan menjaga nama baik pesantren. 
3) Kewajiban Santri Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino 
a. Santri dianjurkan mondok, agar dapat belajar maksimal dan mencegah dari 
pergaulan bebas. 
b. Santri wajib mengikuti pelajaran kepesantrenan sesuai jadwal. 
c. Santri wajib memiliki Al-Quran, Tafsir, Kitab Kuning, Buku Khutbah, dan 
Tuntunan Shalat. 
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d. Santri wajib memiliki baju seragam Pesantren Bukit Hidayah Malino, putih hijau 
muda bagi Mandrasah Aliyah (MA) dan putih hijau tua bagi Madrasah 
Tsanawiyah (Mts). 
e. Santri wajib memiliki perlengkapan shalat, perlengkapan mandi/mencuci, 
perlengkapan makan dan perlengkapan tidur. 
f. Santri harus mendapatkan surat izin dari pimpinan/guru pembina apabila mau 
meninggalkan Pondok (pulang), dan sekurang-kurangnya santri mendapat surat 
izin pada satu bulan sekali. 
g. Santri yang meninggalkan Pondok tanpa membawa surat izin itu merupakan 
pelanggaran. 
h. Perisinan hanya berlaku 3 hari yaitu hari Jum’at, Sabtu dan Ahad.   
Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa santri Pondok Pesantren Bukit 
Hidayah Malino harus memenuhi semua kewajiban yang ada di Pondok Pesantren 
tersebut, diantaranya, santri harus mondok, santri harus mengikuti pelajaran 
kepesantrenan, santri wajib memiliki Al-Quran, Tafsir dan kitab kuning, santri harus 
memiliku seragam yang telah di sediakan di Pindok Pesantren, santri harus memiliki 
perlengkapan shalat, santri juga harus mendapat surat izin dari pimpinan apabila akan 
meninggalkan Pondok.  
4) Tata Tertib Pembelajaran 
a. Pelajaran Kepesantrenan 
1) Tatap muka pelajaran kepesantrenan 
a) Sesudah shalat Subuh, Dhuhur, dan sesudah shalat Magrib. 
b) Pukul 07.20-07.50, senam pagi/ bimbingan mental diluar kelas. 
c) Pelajaran kitab kuning, waktu sore. Waktu ditentukan oleh guru. 
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d) Kamis, pukul 15.00-15.30 bimbingan dakwah/khatib. 
e) Mengikuti pelajaran kepesantrenan harus berbusana muslim dan membawa Al-
Quran, Tafsir dan buku catatan. 
f) Upacara bendera setiap hari Senin, dinilai umum/kepesantrenan. 
2) Evaluasi Pelajaran Kepesantrenan 
a) Pelaksanaan salat fardu/sunnah baik di masjid/asrama; 
b) Pergaulan di kampus maupun di masyarakat; 
c) Keikutsertaan pada kegiatan keagamaan di masyarakat; 
d) Kegiatan pada bulan Ramadhan; 
e) Khusus santriwan berusaha menjadi khatib setiap hari Jumat; 
f) Kepatuhan mengikuti kode etik pesantren dan aturan lain; 
Dari hasil pemeparan di atas dapat dipahami bahwa santri yang bersekolah di 
Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino harus mengikuti semua pelajaran 
kepesantrenan, mulai dari sesudah shalat Subuh, Dhuhur, dan sesudah shalat Magrib.  
b. Pelajaran Umum di Kelas 08.00-12.00 
1) Masuk ke kelas tepat waktu; 
2) Kembangkan belajar mandiri; 
3) Suasana kelas adalah adalah suasana belajar; 
4) Raih kelas tuntas berkelanjutan, baik pribadi maupun kelassikal; 
5) Kembangkan kemampuan belajar mandiri; 
6) Meyakini al-Quran, hadis dan buku pelajaran adalah guruku yang cerdas dan 
professional; 
7) Kelola kelasmu yang bersih, teratur, indah, dan sehat (Betis); 
8) Wali kelas, pengurus kelas bertanggung jawab atas administrasi kelas; 
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Dari uraian di atas dapat di pahami bahwa, di Pondok Pesantren Bukit 
Hidayah Malino tidak hanya mempelajari tentang kepesantrenan tetapi di Pondok 
Pesantren Bukit Hidayah Malino ini juga mempelajari pelajaran umum, seperti halnya 
di sekolah umum. 
c. Busana  
1) Santiwan MTs/MA  
a) MTs baju putih dan celana hijau tua; 
b) MA baju putih dan celana hijau muda; 
c) Celana tidak ketat dan bentuknya biasa; 
d) Memiliki pakaian pramuka; 
e) Memiliki baju gamis songkok putih dan sorban; 
f) Busana harian yang islami; 
g) Dilarang berbusana yang tidak relevan dengan Islam; 
h) Masuk masjid memakai sarun; 
i) Celana pendek lewat lutut; 
j) Harus memiliki pakaian olahraga; 
k) Santriwan harus memakai songkok putih; 
l) Baju gamis, sarung untuk salat; 
2) Santriwati MTs/MA 
a) MTs baju putih rok hijau tua; 
b) MA baju putih rok hijau muda; 
c) Belahan rok tidak boleh terlau tinggi; 
d) Memiliki pakaian pramuka; 
e) Memiliki busana dan perlengkapan salat (Mukenah, sarung dan sajadah); 
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f) Busana muslimah yang tidak ketat; 
g) Tidak diperkenangkan memakai pakaian ketat. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa di Pondok Pesantren Bukit 
Hidayah Malino memiliki busana khusus baik untuk tingkat Mts maupun tingkat MA. 
Busana yang digunakan oleh santri tingkat Mts yaitu baju putih dengan bawahan 
rok/celana hijau tua, sedangkan untuk tingkat MA memakai baju putih dengan 
bawahan rok/celana hijau muda. santri di Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino 
juga di wajibkan memakai seragam pramuka pada hari sabtu. Dan juga karena mereka 
ada kegiatan pramuka yang harus diikuti.  
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5) Struktur organisasi pondok pesantren bukit hidayah malino. 
 
Gambar 1. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino 
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6) Daftar rekapitulasi santri Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino 
 
Gambar 2. Daftar Rekapitulasi Santri Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Bukit 
Hidayah Malino 
 
Gambar 3. Daftar Rekapitulasi Santri Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Bukit 
Hidayah Malino. 
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Gambar 4. Daftar rekapitulasi keseluruhan santri Pondok Pesantren Bukit Hidayah 
Malino 
Pada tabel di atas terlihat pada periode 2017/2018 mengalami penurunan 
jumlah santri di mana pada tahun sebelumnya yakni periode 2016/2017 berjumlah 
253 santri sedangkan pada tahun selanjutnya mengalami penurunan yakni sebanyak 
240 santri. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama salah satu guru di 
Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino, beliau mengatakan: 
“Salah satu penyebab turunnya jumlah santri pada periode 2017/2018 yakni 
persoalan mondok, karena rata-rata calon santri yang mendaftar tidak ingin 
tinggal mondok, dikarenakan jarak antara rumah dengan sekolah cukup 
dekat.”3 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa penyebab turunnya 
jumlah santri Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino pada periode 2017/2018 
                                                           
3Dra. Rosdiana (53 tahun), Guru, Wawancara, Bulutana, 30 Agustus 2018. 
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disebabkan karena para calon santri tidak ingin tinggal mondok dikarenakan jarak 
rumah dengan sekolah cukup dekat. 
B. Upaya Meningkatkan Kuantitas Santri di Pondok Pesantren Bukit Hidayah 
Malino 
Upaya pihak Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino dalam meningkatkan 
kuantitas santri yakni sebagai berikut: 
1. Promosi 
Promosi merupakan upaya yang dilakukan pihak Pondok Pesantren Bukit 
Hidayah Malino dalam meningkatkan kuantitas santri. Bentuk promosi yang 
dilakukan pihak Pondok Pesantren seperti, memasang spanduk informasi dan 
mengadakan tim safari Ramadhan. 
Dalam tahapan-tahapan strategi, pihak Pondok Pesantren Bukit Hidayah 
Malino melakukan kegiatan untuk mencapai tujuannya. Oleh karena itu, pihak 
Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino mengadakan kegiatan Safari Ramadhan, 
yang menjadi anggotanya adalah santri dari Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino 
itu sendiri. Mereka membagi Tim ke Desa-Desa yang dapat mereka jangkau untuk 
menyampaikan dakwahnya di masjid-masjid yang mereka datangi. 
Disini terlihat bagaimana respon dari masyarakat terhadap kegiatan Pondok 
Pesantren yang membawa dampak positif bagi masyarakat. Pihak Pondok Pesantren 
juga tidak semata-mata melepas santrinya begitu saja. Santri dibimbing oleh pihak 
Guru Pembimbing dalam kegiatan Safari Ramadhan tersebut. 
Berdasarkan wawancara bersama salah satu guru di Pondok Pesantren Bukit 
HIdayah Malino, beliau mengatakan: 
“Dari pihak Pondok Pesantren memang mempunyai strategi untuk 
mempromosikan Pondok Pesantren dari segi pendidikan non formal. Salah 
satunya, kita punya kegiatan rutin tahunan yang sambil mempromosikan 
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Pondok Pesantren yaitu Safari Ramadhan. Jadi dikegiatan itu para santri 
dikirim ke Desa-Desa dan dibimbing oleh Ustad dan Ustadzah. Itu salah satu 
mempromosikan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino kepada masyarakat 
dan kita mengenalkan pesantren kepada mereka, dan memberikan masukan 
untuk menyekolahkan anaknya ke Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino 
dan mungkin Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino menjadi Pondok 
Pesantren pilihan mereka.” 4 
Dalam wawancara bersama salah satu santri sekaligus pengurus Osis, beliau 
mengungkapkan bahwa: 
“Kami selaku santri juga punya andil dalam mempromosikan Pondok 
Pesantren Bukit Hidayah Malino ini. Salah satunya dengan mengajak teman 
atau keluarga yang sudah mau masuk jenjang MTs ataupun MA dan juga 
kami di utus unutk ikut serta dalam safari ramadhan. Tujuannya selain 
berdakwah sekaligus mempromosikan secara langsung Pondok ini kepada 
masyarakat.” 5  
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa upaya 
mempromosikan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino kepada masyarakat adalah 
dengan meberikan informasi melalui spanduk dan juga melalui safari ramadahan. Hal 
yang diharapkan pihak Pondok Pesantren yaitu mendapat feed back yang baik dari 
masyarakat setempat dengan diadakannya Safari Ramadhan tersebut. Dan juga 
mendapatkan keuntungan bagi Pondok Pesantren itu sendiri. 
2. Meningkatkan Kualitas Guru 
Guru merupakan salah satu unsur terpenting dalam pendidikan. Baik 
buruknya kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh standar kualitas guru. Guru 
mempunyai tugas, tanggung jawab, dan wewenang untuk meningkatkan pengetahuan 
dan wawasan, skill, mental dan akhlak peserta didik.  
Hal tersebut tertuang dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen yang menyatakan bahwa 
“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 
                                                           
4Hasbullah, S.Pd.I (39 tahun), Guru, Wawancara, Bulutana,  03 Juni 2018. 
5Muh. Ilham Wahyudi  (17 tahun), Santri, Wawancara, Bulutana, 25 Juni 2018. 
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pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah.”6 
Dari wawancara yang dilakukan bersama Pimpinan Pondok Pesantren Bukit 
Hidayah Malino, beliau mengutarakan: 
“Dalam meningkatkan kualitas guru, di Pondok Pesantren Bukit Hidayah 
Malino guru mengikuti pelatihan-pelatihan dan juga mengadakan pertemuan 
atau rapat sesama guru Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino. Karena guru 
yang ada di Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino tidak hanya berperan 
sebagai pengajar mata pelajaran didalam kelas, tetapi mereka sekaligus 
berperan sebagai orang tua santri. Karna untuk mencetak atau melahirkan 
kader-kader dakwah yang berkualitas maka kita perlu melihat dari mana ia 
dididik dan bagaimana ia dididik. Jadi dengan meningkatkan kualitas guru di 
Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino sangat berpengaruh dalam menarik 
minat masyarakat untuk bersekolan di Pondok Pesantren Bukit Hidayah 
Malino.”7 
Berdasarkan hasil wawancara bersama salah satu guru di Pondok Pesantren 
Bukit Hidayah Malino beliau mengupkankan: 
“Dalam upaya meningkatkan kualitas guru, kami diikutkan dalam pelatihan-
pelatihan. Selain itu, sebagai guru kami juga berusaha untuk mencari tahu apa 
kendala yang dialami santri yang kurang mampu menerima pelajaran dengan 
cepat, agar tidak tertinggal jauh oleh temannya yang memiliki kecerdasan 
diatas rata-rata. Kami juga berusaha untuk meyesuaikan pengajaran kami 
dengan mengikuti perkembangan teknologi meskipun masih banyak kendala 
yang kami hadapi dan juga kami melakukan sharing bersama para guru 
tentang bagaimana metode pembelajaran yang baik agar santri tertarik dengan 
pelajaran, tidak mudah bosan, dan mudah memahami mata pelajaran.”8 
Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa, untuk mencetak kader-
kader dakwah yang berkualitas maka kita harus melihat kualitas guru yang ada di 
Pondok Pesantren itu dan kita juga perlu melihat dari mana santri-santri itu dididik 
dan bagaimana mereka dididik. 
3. Memperbaiki Sarana dan Prasarana 
                                                           
6Dokumen Pesantren Bukit Hidayah Malino. 
7H. Abd. Hamid Sarro, B.A (70 tahun) Pimpinan Pondok, Wawancara, Bulutana,  31 Mei 
2018. 
8Dra. Rosdiana (53 tahun), Guru, Wawancara, Bulutana,  31 Mei 2018. 
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Untuk menarik minat santri baru bersekolah di Pondok Pesantren Bukit 
Hidayah Malino, perlu adanya sarana dan prasarana yang lengkap. Oleh karena itu 
pihak Pondok Pesantren berusaha memperbaiki serta melengkapi sarana dan 
prasarana yang masih kurang, seperti pengadaan ruang belajar dan asrama. 
Dalam wawancara bersama dengan salah satu guru Pondok Pesantren Bukit 
Hidayah Malino, beliau mengatakan: 
“Sarana dan prasana juga merupakan salah satu indikator penting dalam 
meningkatkan kualitas santri. Mengapa? Karena sarana adalah penunjang 
dalam melaksanakan pembelajaran. Fasilitas seperti ruang kelas, 
perpustakaan, asrama, kursi belajar, lab IPA masih sangat minim apalagi lab 
Komputer, yang ada baru ruangannya tapi komputer masih milik masing-
masing.”9 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pihak pondok 
berusaha untuk memperbaiki dan meningkatkan sarana dan prasarana yang ada di 
Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino karena dengan pengadaan sarana dan 
prasarana yang lengkap maka Pondok Pesantren dapat mencapai tujuannya dalam 
menigkatkan kuantitas santrinya. 
4. Meningkatkan Kualitas Santri 
Kualitas santri juga sangat berpengaruh untuk menarik minat masyarakat. 
Oleh karna itu, pihak pondok pesantren mengikutkan para santri dalam lomba. Lomba 
yang sering diikuti santri Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino yaitu lomba Seni 
Baca Al-Quran dan olahraga Sepak Takraw. Dibidang lomba seni baca al-Quran 
santri pondok pesantren bukit hidayah malino sudah ada yang mencapai tingkat 
provinsi, begitu juga dibidang olahraga sepak takraw. 
                                                           
9Hasbullah, S.Pd.I. (39 tahun), Guru, Wawancara, Bulutana,  03 Juni 2018. 
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Dari wawancara yang dilakukan bersama salah satu guru di Pondok Pesantren 
Bukit Hidayah Malino, beliau mengatakan: 
“Santri Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino sudah ada yang pernah 
sampai tingkat Provinsi dalam lomba Seni Baca Al-Quran. Inilah hasil yang 
kami capai selama kami mendidik para santri di Pondok Pesantren Bukit 
Hidayah Malino ini.”10 
Dalam wawancara yang dilakukan bersama salah satu santri di Pondok 
Pesantren Bukit Hidayah Malino, baliau mengatakan: 
 
“Untuk memperdalam ilmu yang telah diberikan kepada kami, kami sebagai 
santri juga diikutkan dalam berbagai jenis lomba, kami diikutkan lomba seni 
baca Al-Quran, Ceramah, Qasidah, dan sepak Takraw. Agar kami dapat 
mengaplikasikan apa yang telah kami dapatkan selama bersekolah di Pondok 
Pesantren Bukit Hidayah Malino ini. Dan disetiap tahunnya juga pada bulan 
Ramadhan kami diutus untuk melaksanakan kegiatan yaitu Safari Ramadhan, 
disitu kami diajarkan untuk berdakwah dimasyarakat luar. Selain untuk 
meningkatkan kualitas santri sekaligus media promosi, agar masyarakat 
tertarik untuk menyekolahkan anaknya di Pondok Pesantren kami.”11 
Dari hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa dengan mengikutkan 
santri dalam lomba seperi itu, selain untuk meningkatkan kualitas santri sekaligus 
mempromosikan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino agar masyarakat tertarik 
untuk menyekolahkan anaknya di Pondok Pesantren Bukit Hidyah Malino, karena 
mereka dapat melihat kulitas santri yang ada di Pondok Pesantren Bukit Hidayah 
Malino tersebut. 
5. Membentuk IKAREN (Ikatan Alumni Pesantren) 
Pihak Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino ini membentuk sebuah 
organisasi alumni yang disebut IKAREN (Ikatan Alumni Pesantren). Jaringan alumni 
ini dibentuk dengan tujuan menjadikan alumni Pondok Pesantren Bukit Hidayah 
                                                           
10Dra. Rosdiana (53 tahun), Guru, Wawancara, Bulutana, 31 Mei 2018. 
11Muh. Ikbal (17 tahun), Ketua Osis, Wawancara, Bulutana, 25 Juni 2018. 
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Malino ini menjadi Duta Pesantren dikalangan masyarakat sekitar, yaitu dengan cara 
bisa mengajar mengaji, berdakwah dan mengabdi didaerahnya. 
Dalam wawancara yang dilakukan bersama salah satu guru di Pondok 
Pesantren Bukit Hidayah Malino, belau mengatakan: 
“Kami dari pihak Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino meminta para 
alumni yang punya kemampuan dalam bidang Seni Baca Al-Quran dan 
keagamaan, agar dapat mengaplikasikan ilmunya kepada masyarakat. Agar 
masyarakat tertarik untuk bersekolah di Pondok Pesantren Bukit Hidayah 
Malino ini.”12 
Dari wawancara yang dilakukan bersama salah satu santri Pondok Pesantren 
Bukit Hidayah Malino, beliau mengatakan: 
“Yang membuat saya bisa mengenal Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino 
yaitu dari kakak-kakak alumni yang kebetulan sekampung dengan saya. Saya 
tertarik besekolah di Pondok Pesantren ini karna saya dapat melihat kualitas 
dari kakak alumni yang mengajak saya bersekolah di Pondok Pesantren Bukit 
Hidayah Malino.”13 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya ikatan 
alumni di Pondok Pesantren ini dapat memberi dampak positif bagi Pondok Pesantren 
Bukit Hidayah Malino. Karena dengan adanya ikatan alumni ini masyarakat dapat 
melihat kualitas santri yang bersekolah di Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino 
ini. Kualitas yang telah dicapai oleh para alumni, yakni beberapa alumni sudah 
mengabdikan dirinya di Pondok Pesantren dan juga alumni pernah mendapat 
panggilan untuk menjadi imam di luar negeri. 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Upaya Meningkatkan Kuantitas 
Santri di Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino 
1. Faktor Pendukung 
                                                           
12Dra. Rosdiana (53 tahun), Guru, Wawancara, Bulutana, 31 Mei 2018. 
13Aminarti (17 tahun), Sekretaris Osis, Wawancara, Bulutana, Tanggal 25 Juni 2018. 
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Faktor pendukung Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino dalam 
meningkatkan kuantitas santri di Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino yaitu: 
a. Jurusan baru 
Dengan adanya jurusan baru di Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino,  
adalah upaya agar dapat menarik minat masyarakat untuk bersekolah di Pondok 
Pesantren, jurusan yang ada di Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino sudah ada 3 
jurusan, yakni SMK dengan jurusan Komputer, IPS, dan IPA Fisika. 
Seperti wawancara yang dilakukan bersama salah satu guru di pondok 
pesantren bukit hidayah malino, beliau mengatakan: 
“Dengan adanya jurusan baru di pondok pesantren ini, kami sebagai guru di 
Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino berharap bahwa masyarakat dapat 
tertarik untuk menyekolahkan anak mereka di pondok pesantren ini. Tapi 
selang beberapa waktu kami membuka jurusan baru di pondok pesantren 
Alhamdulillah banyak masyarakat yang berbondong-bondong mendaftarkan 
anaknya di pondok pesantren bukit hidayah malino.”14 
Dari hasil wawancara di atas dapat di pahami bahwa karna dengan adanya 
jurusan baru di Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino ini, masyarakat sudah tidak 
meragukan anaknya untuk bersekolah di Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino, 
karena mereka sudah dapat melihat kualitas pondok yang sudah dibilang lebih 
berkembang dalam hal pelajaran umum terlebih lagi dalam hal pelajaran agamanya. 
2. Faktor Penghambat 
Adapun faktor penghambat Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino, dalam 
meningkatkan kuantitas santri di Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino, yakni: 
a. Sarana dan prasarana   
                                                           
14Dra. Rosdiana (53 tahun), Guru, Wawancara, Bulutana, 31 Mei 2018. 
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Salah satu keberhasilan program pendidikan dalam proses pembelajaran yaitu 
sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana merupakan salah satu sumber daya yang 
menjadi tolak ukur mutu sekolah dan juga merupakan alat untuk mendukung dan 
mempermudah kegiatan belajar mengajar yang efisien. 
1) Ruang belajar yang masih kurang 
Ruang belajar merupakan fasilitas yang wajib ada dalam sebuah sekolah, 
seperti halnya di Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino. Ruang belajar di Pondok 
Pesantren Bukit Hidayah Malino masih kurang dengan jumlah santri yang sudah 
lebih dari 200 orang. Oleh sebab itu, santri kadang kala belajar di dalam masjid atau 
di aula pesantren, karna sakin kurangnya ruang belajar. 
Seperti dalam wawancara yang dilakukan bersama salah satu guru di 
Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino, beliau mengatakan: 
“Ruang belajar di Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino ini masih sangat 
kurang, itu yang dapat dilihat oleh masyarakat sebagian dan tidak tertarik 
untuk menyekolahkan anak mereka di pondok pesantren karna masih 
kurangnya sarana dan prasarana.” 15 
Dari wawancara di atas dapat dipahami bahwa yang menjadi penghambat 
dalam peningkatan kuantitas santri di pondok pesantren bukit hidayah malino yaitu 
kurangnya sarana dan prasarana yakni ruang belajar. Solusi dari peneliti yang dapat 
dilakukan oleh pihak pondok, yakni: membagi jadwal belajar dan memanfaatkan aula 
sebagai ruang belajar, agar santri dapat belajar dengan baik. 
2) Ruang Perpustakaan Belum Tersedia 
Dengan tidak adanya ruang perpustakaan khusus, para santri di Pondok 
Pesantren Bukit Hidayah Malino tidak dapat mengembangkan lebih luas 
                                                           
15Hasbullah, S.Pd.I (39 tahun), Wawancara, Bulutana, 03 Juni 2018. 
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pengetahuannya karna belum tersedianya ruang perpustakaan di Pondok Pesantren 
Bukit Hidayah Malino. 
Dalam wawancara yang dilakukan bersama salah satu santri di Pondok 
Pesantren Bukit Hidayah Malino, beliau mengatakan bahwa: 
“Karena tidak adanya perpustakaan khusus di pesantren ini yang membuat 
kami tidak bisa menjalankan hobi kami yang suka membaca, perpustakaan 
yang ada di pesantren berada di kantor/ruang guru. Selain itu, buku yang ada 
di sana tidak dapat dipinjam dengan maksud membawa bukunya pulang untuk 
dibaca di rumah sehingga kesempatan untuk bisa membaca buku hanya pada 
saat jam sekolah saja”16 
Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa, perpustakaan 
komponen yang sangat penting dalam lingkungan pendidikan, karna perpustakaan 
pusat sumber belajar bagi para santri yang ada di Pondok Pesantren Bukit Hidayah 
Malino. Menurut peneliti solusi yang dapat dilakukan pihak pondok, yakni membuat 
perpustakaan mini disetiap kelas. Agar santri tidak kesusahan apabila ingin membaca 
buku pelajaran, karena dengan adanya perpustakaan mini di kelas, santri dapat lebih 
muda menambah ilmu mereka dengan membaca buku-buku yang telah disediakan. 
3) Ketersediaan Kursi dan Meja Belajar yang masih kurang 
Ketersediaan kursi dan meja belajar yang ada di Pondok Pesantren Bukit 
Hidayah Malino sudah mulai berkurang dikarenakan rusak. Dan juga dengan 
peningkatan santri yang semakin banyak, jumlah kursi dan meja di pondok pesantren 
bukit hidayah malino terbilang masih sangat kurang. 
Seperti wawancara yang dilakukan bersama salah satu santri di Pondok 
Pesantren Bukit Hidayah Malino, beliau mengatakan: 
“Kursi disini sudah banyak yang rusak, dan kami dalam satu kelas ada banyak 
kak, jadi kadang kami menggunakan 1 kursi dan 1 meja untuk berempat.”17 
                                                           
16Muh. Ikbal (17 tahun), Ketua Osis, Wawancara, Bulutana, 25 Juni 2018. 
17Laila Nur Rahmadani (14 tahun),  Santri, Wawancara,  Bulutana, 25 Juni 2018. 
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Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa fasilitas yang ada  di 
pondok  pesantren bukit hidayah malino masih sangat terbatas, seperti kursi dan meja 
belajar untuk santri. Oleh sebab itu, jika ingin lebih meningkatkan kuantitas satri di 
Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino, maka fasilitas yang ada di Pondok 
Pesantren harus dilengkapi. Karena salah satu komponen untuk menarik santri untuk 
bersekolah di Pondok Pesantren adalah kelengkapan fasilitas dan kenyamanan belajar 
di kelas. Menurut peneliti solusi yang dapat dilakukan pihak pondok, ialah belajar 
melantai, supaya santri yang tadinya kesusahan belajar karena terkendala dengan 
kursi dan meja yang tidak mencukupi kapasitas santri, dapat mengikuti pelajaran 
dengan baik. Dengan metode belajar melantai ini, bisa membuat ruang kelas terlihat 
lebih luas dan dapat menampung santri lebih banyak dan dengan metode ini juga 
santri dapat belajar dengan baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi Pondok Pesantren Bukit Hidayah 
Malino dalam meningkatkan kuantitas santri, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Upaya pihak Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino dalam meningkatkan 
kuantitas santri yaitu promosi melalui spanduk informasi dan kegiatan Safari 
Ramadhan; meningkatkan kualitas guru melalaui pelatihan-pelatihan serta 
sharing bersama para guru dan santri, memperbaiki sarana dan prasarana 
Pondok Pesatren Bukit Hidayah Malino, meningkatkan kualitas santri melalui 
lomba dan kegiatan Safari Ramadhan, dan membentuk IKAREN (Ikatan 
Alumni Pondok Pesantren) pada Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino. 
2. Faktor Pendukung Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino dalam 
meningkatkan kuantitas santri ialah adanya jurusan baru sedangkan faktor 
penghambat pihak Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino dalam 
meningkatkan kuantitas santri ialah sarana dan prasarana berupa masih 
kurangnya ruang kelas/belajar para santri sementara jumlah santri yang 
melebihi kapasitas kelas, belum adanya ruang khusus untuk perpustakaan, 
serta fasilitas kursi dan meja belajar yang masih sangat kurang disbanding 
dengan jumlah santri yang semakin bertambah setiap tahunnya. 
 
69 
B. Implikasi Penelitian 
1. Diharapkan kepada Pihak Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino agar bisa 
segera menanggulangi segala hambatan yang mampu mengganggu jalannya 
proses pembelajaran di Pondok. 
2. Dengan adanya hambatan, diharapkan kepada pihak pondok agar adapat 
menghadapinya dan mencari jalan keluar agar tercapainya tujuan dengan baik. 
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